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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang masalah.

Keadaan perekonomian yang tidak stabil seperti sekarang ini
mengakibatkan perubahan yang berarti terhadap permintaan barang atau
Jasa yang ditawarkan oleh perusahaan dan kenaikan biaya produksi
maupun biaya komersial. Hal ini pada akhirnya akan berpengaruh pada
volume penjualan dan tingkat keuntungan yang dicapai oleh perusahaan.
Karena dengan meningkatnya jumlah biaya produksi maupun biaya
komersial yang apabila tidak diikuti oleh perubahan/kenaikan harga jual
produk, jelas akan mengakibatkan menurunnya tingkat keuntungan yang
diperoleh perusahaan. Untuk mengantisipasi berbagai kemungkinan yang
diakibatkan oleh kenaikan biaya produksi maupun biaya komersial yang
terjadi pada perusahaan, maka pihak manajemen harus segera mengambil
kebijaksanaan-kebijaksanaan  baru  terutama kebijaksanaan yang
menyangkut tentang pemasaran produk. Di mana salah satu komponen yang
sangat menentukan keberhasilan perusahaan dalam hal pemasaran produk
adalah tentang penentuan harga jual produk. Apabila perusahaan mampu
menetapkan harga jual yang sesuai dengan pokok biaya yang terjadi,
diharapkan dengan harga jual tersebut perusahaan dapat memperoleh
tingkat keuntungan yang layak dan harga tersebut diharapkan juga akan
bisa diterima oleh masyarakat/konsumen.

Tujuan utama didirikannya perusahaan adalah untuk mencari laba
optimal demi kelangsungan hidup perusahaan untuk jangka panjang.
Tetapt selain tujuan di atas masih banyak tujuan sosial, hukum dan
batasan yang mempengaruhi keinginan manajemen untuk memperoleh laba
tersebut.

Penentuan harga jual produk merupakan salah satu keputusan

manajemen. Hidup atau matinya perusahaan dalam jangka panjang sangat
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bergantung pada keputusan pricing ini, di mana dalam Jangka panjang
harga jual harus cukup untuk menutup seluruh biaya dan laba normal,agar
perusahaan dapat bertahan. Jika biaya dan laba yang diinginkan tidak
dapat ditutup oleh harga jual, maka perusahaan tidak akan dapat bertahan
untuk jangka panjang. Penentuan harga jual yang hanya didasarkan atas
harga pasar, tanpa melakukan perhitungan-perhitungan yang cermat
terhadap biaya yang terjadi jelas akan merugikan perusahaan. Perusahaan
akan mudah terombang-ambing dalam menghadapi situasi yang tidak
menentu seperti sekarang ini.

Perusahaan Genteng “HM Ambulu” adalah merupakan salah satu
diantara beberapa perusahaan genteng yang ada di Jember. Perusahaan
“HM Ambulu” sendiri dalam kegiatannya memproduksi genteng jenis
karang pilang dan genteng jenis press vlam. Di dalam menetapkan harga
jual produk, perusahaan ini masih memakai harga pasar sebagai pedoman
dalam penentuan harga jual produknya, tanpa memperhitungkan jumlah
biaya-biaya yang dikeluarkan secara rinci dan cermat.

Dalam menghadapi keadaan perekonomian yang tidak stabil seperti
sekarang ini, sangatlah penting bagi perusahaan “HM Ambulu” untuk
memperhatikan faktor-faktor biaya dalam menetapkan harga jual
produknya. Karena apabila faktor biaya, baik biaya produksi maupun
biaya komersial tidak perhitungkan dalam penentuan harga jual produk,
perusahaan tidak akan mengetahui sejauh mana harga Jjual tersebut dapat
menutup seluruh biaya dan laba normal yang diharapkan. Selain hal
tersebut, dengan penentuan harga jual ini perusahaan juga akan
mengetahui efisiensi biaya yang terjadi dalam perusahaan apabila

dibandingkan dengan perusahaan lain yang sejenis.
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1.2 Pokok Permasalahan

1.3.

Perusahaan genteng “HM Ambulu” yang berlokasi di JI. Ambulu,
Jenggawah—Jember adalah perusahaan yang memproduksi berbagai jenis
genteng vyaitu :

a. Genteng Model Karang Pilang
b. Genteng Pres Vlam.

Perusahaan ini pada awal berdirinya mengalami kemajuan yang
sangat pesat dengan semakin banyaknya permintaan yang harus dipenuhi
oleh perusahaan. Namun dalam menghadapi keadaan perekonomian
seperti sekarang ini yang mengakibatkan biaya produksi maupun biaya
komersial menjadi semakin tinggi, dan menurunnya permintaan sangat
mempengaruhi keuntungan yang dicapai oleh perusahaan. Oleh karena itu
perusahaan perlu meninjau kembali berbagai kebijaksanaannya agar
dapat menjaga/meningkatkan profitabilitasnya.

Salah satu kebijaksanaan yang perlu ditinjau kembali adalah
kebijaksanaan mengenai penetapan harga jual, di mana sampai saat ini
perusahaan masih memakai harga umum di pasaran sebagai pedoman
dalam penetapan harga jual produknya. Untuk itu perusahaan perlu
mempunyai suatu metode yang dapat dijadikan sebagai pedoman dalam
penetapan harga jual produknya, dengan didasarkan pada perhitungan-
perhitungan biaya yang cermat dan ramalan penjualan untuk periode yang
akan datang. Dengan metode ini diharapkan perusahaan dapat menentukan
harga jual yang strategis, yang tetap dapat menarik konsumen sehingga

dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan.

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

a. Untuk menentukan harga jual produk pada periode tahun 2000
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b.Untuk mengetahui sejauh mana harga jual tersebut dapat

meningkatkan profitabilitas perusahaan.

1.3.2 Kegunaan Penelitian

a. Bagi Perusahaan
Sebagai bahan pertimbangan dan sumbangan pemikiran bagi
pimpinan perusahaan dalam menentukan kebijaksanaan mengenai
penentuan harga jual produk yang akan dipasarkan.

b. Bagi Penulis
Menerapkan ilmu pengetahuan yang selama ini diperoleh dalam
perkuliahan.

c. Bagi Pembaca
Sebagai bahan preferensi untuk menambah pengetahuan
khususnya mengenai penetapan harga jual‘ dengan cost plus

pricing method.

1.4 Metode Penelitian
1.4.1 Lokasi dan Periode Penelitian
a. Lokasi Penelitian
Penelitian ini mengambil lokasi di Daerah Tingkat II Jember,
tepatnya di J1. Ambulu - Kertonegoro, Jenggawah.

Sedangkan obyek dari penelitian yang dilaksanakan adalah
Perusahaan Genteng “HM Ambulu”.

1.4.2 Data yang Digunakan
a. Data Primer
Yaitu data yang diperoleah secara langsung dari obyek

penelitian.
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b. Data Sekunder
Yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung baik berupa

dokumen maupun informasi.

1.4.3 Mectode Pengumpulan Data
a. Observasi
Yaitu metode pengumpulan data dengan cara mengadakan
pengamatan langsung terhadap masalah yang ditelilti.
b.Wawancara
Yaitu metode pengumpulan data dengan cara mengadakan
wawancara langsung dengan pimpinan dan karyawan perusahaan.
c. Studi Literatur
Yaitu metode pengumpulan data dengan cara membaca literatur
yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti untuk

memperoleh landasan teori dan formulasi pemecahan masalah.

1.4.4 Mectode Analisa Data
1. Untuk menentukan tingkat harga produk pada periode tahun 2000
digunakan langkah—-langkah sebagai berikut:
a. Meramalkan volume penjualan pada periode tahun 2000
dengan menggunakan metode Trend Linier least square
dengan rumus: (Anto Dajan, 1983: 304)
Y=a+bx
Untuk menentukan nilai a dan b apabila x = 0, maka
2Y Z XY
n

zx

=
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Dimana:

Y = Penjualan yang direncanakan

a = Nilai Y pada titik nol/konstanta

b = Bilangan perubah untuk satuan waktu
X = Unit tahun yang dihitung

n = Banyaknya waktu data (ganjil)

b. Menentukan persediaan akhir berdasarkan tingkat perputaran
persediaan dengan formulasi: (Gunawan Adi Saputra,

1990:204)

Rencana penjualan
Inventory turn over = peny

Persediaan rata -rata

Persediaan awal + Persediaan Akhir
o

4

Persediaan rata - rata =

¢. Menyusun budget produksi yang digunakan pada periode masa
yang akan datang, deangan rumus : (Gunawan Adi Saputro,
1990:191)

Tingkat penjualan XXX
Tingkat persediaan akhir xxx +
Jumlah XX
Tingkat persediaan awal XXX

Tingkat produksi XXX
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d. Menyusun anggaran biaya produksi dan biaya komersial pada
periode tahun 2000 untuk masing-masing jenis produk
(Mulyadi 1991 : 132)

- Anggaran prod. x SUR x harga bahan baku XXX
- Anggaran prod. x tarif TKL XXX
- Anggaran prod. x tarif FOH xxx +
- Biaya produksi variabel XXX
- Anggaran penj. x tarif biaya adm./umum XXX
- Anggaran penj. x tarif biaya pemasaran &x +
- Biaya Komersial Variabel XXX

Penentuan Harga Pokok Penjualan :

Biaya bahan baku XXX
Biaya TKL XXX
Biaya FOH ax +
Biaya Produksi XXX
Persediaan awal WIP XXX ot
Barang yang siap diproduksi XXX
Persediaan akhir WIP 2.+,
Harga Pokok Produksi XXX
Persediaan awal barang jadi Y +
Barang yang siap di gudang XXX
Persediaan akhir barang jadi XX
Harga Pokok Penjualan XXX

e. Mengadakan pemisahan biaya semivariabel manjadi biaya

variabel dan biaya tetap dengan menggunakan metode least

square dengan rumus; (Mulyadi, 1993:517)
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Y=a+bx

Untuk menentukan nilai a dan b digunakan persamaan :

a:M b___nZXY'ZXZY
n nY X -5 %

Dimana :

Y = Biaya semivariabel pada tingkat kegiatan X
a = Biaya tetap

b = Biaya variabel

X = Volume kegiatan

n = Banyaknya waktu data

f. Menentukan harga jual masing-masing jenis produk setelah
semua informasi yang diperlukan tersedia, selanjutnya dapat
ditentukan harga jual dengan metode cost plus pricing, yaitu
suatu metode penetapan harga jual yang mempertimbangkan
pokok biaya yang selanjutnya ditambah dengan mark-up yang
sudah ditentukan. Penetapan harga jual ini dengan pendekatan
direct costing, dengan rumus: (Mas’ud, 1991: 251)

Harga jual = (Biaya produksi variabel + Biaya komersial
variabel ) + (% laba yang diharapkan x Dasar
penetapan laba)

Untuk menentukan Mark Up dengan formulasi (Ray. H.
Gorrison, 1988 : 200 )

_ Margin Kontribusi
Total Biaya Variabel

% Mark Up x 100 %
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Untuk mengetahui profit pada masing-masing jenis produk
adalah sebagai berikut :

Pendapatan penjualan XXX
Biaya variabel s A
Laba kontribusi XXX
Biaya tetap XXX _
Laba bersih XXX

. Untuk mengetahui rasio profitabilitas pada masing-masing

jenis produk digunakan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menghitung Contribusi Margin Ratio (CMR) dengan
formulasi: (Mulyadi, 1982: 50)

CMR = cxX -bx

X

Dimana:
cx = Hasil penjualan

bx = Biaya variabel

2. Menghitung Operating Ratio (OR) dengan formulasi:
(Bambang Riyanto,1990 :259)

_ Harga Pokok Penjualan + Biaya Komersial Variabel
Net Sales

OR
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3. Membandingkan ratio profitabilitas berdasarkan harga
jual dari hasil analisis dengan ratio profitabilitas

berdasarkan harga jual yang telah ditentukan perusahaan.

1.5 Batasan Masalah
Pembahasan lebih ditekankan pada penetapan kebijaksanaan harga

jual serta tingkat profitabilitas dari produk yang ditelilti untuk masa yang
akan datang yaitu tahun 2000

1.6 Terminologi

a. Harga jual yaitu sejumlah uang yang menyatakan nilai tukar suatu unit
benda tertentu

b. Cost Plus Pricing Method yaitu suatu penetapan harga jual yang
mempertimbangkan pokok biaya yang selanjutnya ditambah dengan
mark—up dengan yang sudah ditentukan.

c. Profitabilitas yaitu kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.

d. Biaya variabel yaitu biaya yang berubah-ubah tetapi perubahannya

proporsional dengan perubahan kapasitas.
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1.7. Kerangka Pemecahan Masalah.

/-'—'\
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Pengumpulan data
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Ramalan penjualan Menentukan persediaan akhir Pemisahan alokasi biaya

v

Anggaran produksi

l

Memproyeksikan dan menyusun
Anggaran biya produksi dan
Biaya komersial

v

Pencntuan harga jual

£

Tingkat profit berdasarkan
analisa dengan CMR dan OR

Tingkat profit berdasarkan

harga dario perusahaan S

dengan CMR dan OR

J

v

Membandingkan ratio profit
berdasarkan harga analisis
Dengan harga dari perusahaan

v

Kesimpulan
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IT. LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian dan Kebijaksanaan Harga

Keadaan perekonomian yang sudah maju sekarang ini membawa dampak pada
perubahan sistim perekonomian yang ada Sistim perekonomian dulu, yang dikenal
dengan sistim perekonomian tradisional di mana sistim perekonomian yang ada
berjalan sangat sederhana sekali. Pada waktu itu kalan menginginkan suatu barang
cukup dilakukan dengan menukar barang yang satu dengan yang lain, atau biasa dikenal
dengan istilah barter.

Berbeda dengan sekarang, di mana untuk mendapatkan barang atau jasa cukup
ditentukan dengan suatu alat penukar yang disebut dengan uang. Jadi pada
perekonomian modern saat ini telah diciptakan suatu alat penukar yang dapat
mempermudah dan memperlancar jalannya perekonomian. Uang merupakan alat yang
dipakai untuk menunjukkan nilai dari suatu barang yang dinyatakan dalam rupiah,
sedangkan nilai merupakan suatu ungkapan kualitatif tentang kekuatan barang untuk
menarik barang lain dalam pertukaran. Maka dengan demikian harga dapat diartikan
sebagai berikut :

“Harga adalah jumlah uang (ditambah beberapa barang kalau mungkin) yang
dibutuhkan  untuk mendapatkan sejumlah kombinasi dari barang beserta
pelayanannya.” (Basu Swatha, 1990 : 241)

Di dalam rumah tangga perusahaan harga, biaya dan laba mempunyai hubungan
yang saling mempengaruhi dalam usaha mencapai tujuan perusahaan dimana dengan
harga diharapkan dapat mencapai tujuan untuk memperoleh penghasilan atau penjualan
yang pada akhirnya dapat digunakan untuk menutup semua biaya yang telah dikeluarkan
dan diharapkan dapat menghasilkan laba Dari keadaan tersebut dapat dilihat bahwa
harga mempunyai peranan yang sangat penting di dalam kegiatan perusahaan.

Selanjutnya dari pengertian harga akan timbul kebijaksanaan tentang harga yang
yang akan diterapkan dalam operasi perusahaan. Dalam usaha menerapkan tingkat
harga dilakukan dengan mengadakan percobaan guna menguji pasarnya, apabila pasar

22
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menerima penawaran tersebut berarti harga yang diterapkan sudah layak, tetapi jika
pasar tidak mau menerima biasannya harga tersebut akan diubah dengan cepat oleh
pihak perusahaan.

Kebijaksanaan harga yang dilakukan oleh perusahaan memberikan pengaruh
baik di dalam perusahaan manpun terhadap perekonomian, lebih jelasnya pengaruh
tersebut adalah (Basu Swastha, 1990 : 146).

1) Dalam Perekonomian
Harga pasar sebuah barang dapat mempengaruhi tingkat upah, sewa, bunga d:m laba
atas pembuyaran faktor-faktor produksi (tenaga kerja, tanah, kapital, dan
keahlian/wiraswastaan).

2) Dalam Perusahaan
Harga suatu barang atau jasa merupakan suatu penentu bagi permintaan pasarnya, di
mana harga dapat mempengaruhi market share. Bagi perusahaan, harga tersebut akan
memberikan hasil berupa pendapatan dan keuntungan bersih. Harga suatu barang
dapat juga mempengaruhi pemasaran perusahaan. Misalnya dalam perencanaan
barang, manajemen selalu ingin meningkatkan kualitas barang yang dihasilkan. Akan
tetapi keputusan ini hanya dapat dibenarkan apabila pasar dapat menerima suatu
tingkat harga yang cukup bagi perusahaan untuk menutup seluruh biaya dalam usaha
peningkatan kualitas tersebut.

2.2 Tujuan Penetapan Harga

Di dalam menetapkan harga suatu produk yang akan dipasarkan oleh
perusahaan, maka pimpinan perusahaan harus menetapkan terlebih dahulu tujuan
penetapannya. Tujuan itu sendiri berasal dari perusahaan yang selalu berusaha untuk
menetapkan harga-harga barang atau jasa setepat mungkin, sehingga barang tersebut
dapat bersaing dengan barang lain yang sejenis yang dihasilkan oleh perusahaan
pesaing. Oleh sebab itu tujuan dari penetapan harga berawal dari pihak manajemen
yang mempunyai kepentingan dengan masalah penetapannya.

._ -‘ “ ———
’ &% | mux eevusan,
| @& | UNveRsiTas
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Adapun tujuan dari pihak manajemen atan pimpinan perusahaan di dalam
menentukan atau menerapkan harga adalah sebagai berikut (Basu Swastha, 1990 : 148).
1) Mendapatkan laba maksimal.
Secara nyata penentuan harga memang ditentukan oleh penjual dan pembeli, makin
besarnya daya beli konsumen semakin besar pula kemungkinan bagi penjual untuk
menetapkan harga yang lebih tinggi. Dengan demikian penjual mempunyai harapan
untuk mendapatkan keuntungan maksimal sesuai dengan kondisi yang ada.

2) Mendapatkan pengembalian investasi.
Harga yang dapat dicapai dalam penjualan dimaksudkan pula untuk menutup
investasi secara berangsur-angsur. Dana yang dipakai untuk mengembalikan
investasi hanya bisa diambilkan dari laba perusahaan, dan laba hanya bisa
diperoleh bila harga jual lebih besar dari jumlah biaya seluruhnya

3) Mencegah atau mengurangi persaingan.
Tujuan mencegah atau mengurangi persaingan dapat dilaksanakan melalui
kebijaksanaan harga Hal ini dapat diantisipasi oleh perusahaan baik dengan cara
menetapkan harga yang sama, di atas, maupun di bawah harga pesaing sesuai
dengan keadaan yang ada.

4) Memperbaiki market share.
Memperbaiki market share hanya mungkin dilakukan bilamana kemampuan dan
kapasitas produksi perusahaan masih cukup longgar didukung dengan kemampuan
bidang lain seperti bidang penawaran keuangan dan sebagainya. Dalam hal ini,
harga barang merupakan faktor yang penting Bagi perusahaan kecil yang
mempunyai kemampuan terbatas penentuan harga ditujukan untuk sekedar
mempertahankan market share. Perbaikan market share kurang diutamakan, lebih-
lebih jika persaingan sangat ketat.

2.3 Faktor-faktor yang Diperhatikan dalam Penetapan Harga

Dalam menetapkan harga pimpinan perusahaan dituntut untuk mengetahui
terlebih dahulu faktor-faktor yang harus diperhatikan di dalam penetapan harga untuk
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barang dan jasa yang dihasilkannya, sebab apabila pimpinan tidak memperhatikan
faktor-faktor tersebut maka harga yang sudah ditetapkannya sering berakibat fatal
pada masalah keuangan perusahaan dan akan mempengaruhi kontinyuitas usaha
perusahaan.
Menurut Bﬁsu Swastha (1990:242), faktor-faktor yang perlu diperhatikan
dalam penetapan harga adalah sebagai berikut:
1) Keadaan perekonomian
Keadaan perekonomian sangat mempengaruhi tingkat harga barang yang berlaku.
Pada periode resesi misalnya, merupakan suatu periode dimana harga berada.
Reaksi spontan terhadap keputusan adanya resesi tersebut adalah kenaikan harga
barang mewah, barang impor dan barang-barang vang dibuat dengan buhan atau
komponen dari luar negeri.
2) Penawaran dan permintaan
Penawaran adalah sejumlah barang yang ditawarkan oleh penjual pada suatu
tongkat harga tertentu. Pada umumnya harga vang lebih tinggi mendorong jumlah
yang ditawarkan lebih besar. Permintaan adalah sejumlah barang yang dibeli oleh
pembeli pada tingkat harga tertentu. Pada umumnya tingkat harga lebih rendah
akan mengakibatkan jumlah yang diminta lebih besar.
3) Elastisitas permintaan
Faktor lain yang perlu diperhatikan dalam penetapan harga adalah sifat permintaan
pasar. Sebenarnya sifat permintaan pasar ini tadak hanya mempengaruhi
penentuan harganya tetapi juga mempengaruhi volume yang dapat dijual. Untuk
beberapa jenis barang, harga dan volume penjualan ini berbanding terbalik artinya
Jika terjadi kenaikan harga maka penjualan akan menurun dan sebaliknya. Adapun
Jenis-jenis elastisitas permintaan yang perlu diketahui adalah sebagai berikut
(Basu Swastha, 1990 : 244).
3.1 Inelastis
Jika permintaan itu bersifat inelastis, maka perubahan harga akan

mengakibatkan perubahan yang lebih kecil pada volume penjualannya.
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3.2 Elastis

Apabila permintaan itu bersifat elastis, maka perubahan harga akan

mengakibatkan perubahan volume penjualan dalam perbandingan yang lebih

besar,

3.3 Unitary Elastisity

Apabila permintaan itu bersifat unitary elasticity maka perubahan harga akan

menyebabkan perubahan jumlah yang dyual dalam proporsi yang sama.

Dengan kata lain penurunan harga sebesar 10% naiknya volume penjualan

sebesar 10% pula.

4) Pasar yang dihadapi

Harga jual beberapa macam barang sering dipengaruhi oleh bentuk pasar yang
dihadapinya. Beberapa bentuk pasar yang paling penting adalah sebagai berikut.

4.1 Pasar persaingan sempurna

Pasar persaingan sempurna memiliki karakteristik sebagai berikut:

4.1.1 Menurut pendapat pembeli, barang atau jasa yang dijual sifatnya harus

4.1.2

4.1.3

4.1.4

4.1.5

homogen, yang berarti bahwa barang yang dijual oleh seseorang harus
sama dengan barang yang dijual oleh penjual lainnya,

Baik penjual atau pembeli tidak mampu mempengaruhi harga pasar dan
Jasa dengan tindakannya secara individual.

Terdapat kebebasan untuk keluar masuk pasar, yang berarti bahwa
penjual  dan  pembeli bebas keluar masuk setiap saat untuk
menawarkan barang dan jasa atau membelanjakan sumber-
sumber yang dimiliki.

Pembeli, penjual dan pemilik sumber harus memiliki informasi yang
sempurna

Pada pasar persaingan sempurna banyak barang atau jasa yang

diperdagangkan di pasar.
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4.2 Pasar persaingan thonopolistis
Dalam pasar persaingan monopolistis setiap penjual mencoba untuk membuat
produknya berbeda dengan produk yang dijual oleh penjual lainnya. Adapun
karakteristik pasar persaingan monopolistis adalah sebagai berikut:
4.2.1 Terdapat penjual yang serupa, namun produk yang ‘dijual tidak sama.
4.2.2 Kemungkinan terdapat differensiasi harga namun tidak ada penjual secara
individual yang mempengaruhi secara nyata terhadap produk yang
serupa.
4.2.3 Kemungkinan terjadi suatu rentang harga dalam pasar persaingan
monopolistis.
4.2.4 Jika harga ditentukan lebih tinggi dibandingkan dengan produk pesaing,
kemungkinan perusahaan tersebut kehilangan pelanggan.
4.2.5 Penurunan harga mungkin dapat menambah pelanggan atau jumlah yang
dijual.
4.3 Pasar monopoli

Jika dalam pasar hanya terdapat satu produsen yang melayani permintaan

barang atau jasa, maka produsen tersebut memegang kendali harga barang atau

Jasa yang bersangkutan. Pada pasar monopoli terdapat pemasok tunggal dan tidak

ada persaingan. Karakteristik pasar monopoli adalah.

43.1 Pemegang monopoli dalam suatu negara biasanya menghadapi
pembatasan-pembatasan yang dilakukan pemerintah,

4.3.2  Perusahaan monopoli biasanya berusaha dalam bidang usaha yang
menguasai hajat hidup masyarakat.

4.3.3 Dalam pasar monopoli pemegang monopoli bebas menentukan harga jual
produk atau jasanya. Jika harga jual yang ditentukan terlalu tinggi maka
permintaan terhadap produk tersebut berkurang dan jika barang atau jasa
tersebut merupakan kebutuhan pokok masyarakat maka umumnya
pemerintah akan berusaha mengendalikan harga barang atau jasa tersebut

kearah harga yang wajar.
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4.4 Pasar oligopoli
Dalam suatu pasar oligopoli terdapat satu penjual tunggal yang cukup besar atau
mempengaruhi harga pasar. Pada pasar ini terdapat pemimpin harga (price
leader) dan pengikut harga (price follower). Masalah yang dihadapi pimimpin
harga adalah bagaimana menentukan harga Jjual agar memperoleh laba maksimal
dan agar harga tersebut juga diikuti oleh pengikut harga. Karakteristik pasar
oligopoli adalah sebagai berikut :
4.4.1 Hanya terdapat beberapa produsen besar yang saling bersaing pada pasar
tersebut, dan satu produsen besar yang sangat mempengaruhi pasar.
4.4.2 Dalam pasar oligopoli terdapat beberapa pemimpin harga, perubahan
harga yang dilakukan oleh satu penjual akan diikuti oleh penjual lainnya.
5) Biaya
Biaya merupakan dasar dalam penetapan harga sebab tingkat harga yang tidak dapat
menutup biaya akan mengakibatkan kerugian. Sebaliknya apabila suatu tingkat harga
melebihi semua biaya baik biaya produksi, biaya operasi maupun biaya non operasi
akan menghasilkan keuntungan.
6) Tujuan Manajer
Penetapan harga suatu barang sering dikaitkan dengan tujuan-tujuan yang akan
dicapai, Setiap perusahaan tidak selalu mempunyai tujuan yang sama dengan
perusahaan lainnya. Tujuan-tujuan yang hendak dicapai tersebut antara lain :
6.1 Laba maksimum
6.2 Volume penjualan tertentu
6.3 Penguasaan pasar
6.4 Kembalinya modal yang tertanam dalam waktu tertentu
7) Pengawasan pemerintah
Pengawasan pemerintah juga merapakan faktor penting yang perlu diperhatikan
dalam penetapan harga Pengawasan pemerintah tersebut dapat diwujudkan dalam

bentuk-bentuk antara lain :
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7.1 Penentuan harga maksimum dan minimum
7.2 Diskriminasi harga
7.3 Serta praktek-praktek lain yang mendorong atan mencegah usaha-usaha kearah

monopoli

2.4 Macam-macam Metode Penetapan Harga

Seperti apa yang sudah dijelaskan di muka, bahwa biaya dan keuntungan usaha
merupakan faktor utama dalam penetapan harga, maka hal tersebut perlu dianalisa
secara teliti dan cermat. Dari data-data tahun lalu guna diproyeksikan pada tahun yang
akan datang serta lebih lanjut besarnya profit margin juga diketahui pula.

Di dalam menentukan suatu kebijaksanaan yang akan diterapkan dalam kegiatan
perusahaan tergantung pada permasalahan yang dihadapi. Akan halnya masalah harga
yang perlu pembahasan secara cermat, ada beberapa metode penentuan metode harga
jual antara lain :

1) Gross Margin Pricing

2) Cost Plus Pricing

3) Time and Material Pricing

4) Return On Capital Employed Pricing
2.4.1 Gross Margin Pricing

Metode penentuan harga jual dengan proses margin pricing pada umumnya tepat
digunakan oleh perusahaan perdagangan dimana jenis perusahaan ini tidak membuat
sendiri produk yang dijual, sehingga tidaka banyak aktoiva tetap yang digunakan.
Caranya dengan menentukan persentase tertentu di atas harga 'produk yang dibeli,
persentase ini disebut “ Mark On Prosentase “ atau mark up.

Persentase ini meliputi dua komponen yaitu bagian untuk menutup biaya operasi
dan bagian yang merupakan laba yang diinginkan. Penetapan harga jual dengan metode

ini penentuannya akan relatif mudah yaitu dengan menentukan cost barang yang dijual
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ditambah dengan mark up yang diinginkan perusahaan. Jadi dapat dirumuskan sebagai
berikut :

Harga jual = Cost produk + (%se mark up x Dasar penentuan harga mark up)
2.4.2 Cost Plus Pricing

Prinsip dasar dalam penentuan harga jual dengan metode ini adalah bahwa
harga jual harus cukup untuk menutup semua biaya dan menghasilkan laba dalam jangka
panjang sehingga dapat memberikan return yang wajar bagi para pemegang saham serta
mempertahankan dan mengembangkan perusahaan. Semua biaya yang harus ditutup
tersebut meliputi biaya produksi, pemasaran, administrasi dan umum dan biaya-biaya
lain yang bersifat tetap maupun variabel.

Pengertian biaya dalam penentuan harga jual berdasarkan metode cost plus
pricing didefinisikan sesuai dengan penentuan harga pokok produk yang digunakan.
Pada dasarnya manajemen dapat memilih salah satu dari dua metode penentuan harga
pokok berikut ini yaitu metode harga pokok penuh dan metode harga pokok variabel.
Oleh karena itu dalam penentuan harga jual dengan menggunakan metode cost plus
pricing dikenal dua macam pendekatan yaitu :

1) Pendekatan kontribusi/Direct Cost Pricing
2) Pendekatan Full Cost Pricing
1. Pendekatan Kontribusi/Direct Cost Pricing

Metode ini juga dikenal dengan nama “ Marginal Income Pricing * karena hanya
memperhitungkan biaya-biaya yang berhubungan secara proporsional dengan volume
penjualan, sehingga menghasilkan income. Marginal Income berapa yang dikehendaki
atau kelebihan di atas biaya-biaya variabel berapa yang dikehendaki oleh perusahaan,
hal ini sebagai dasar penentuan harga jual. Dari uraian di atas dapatlah dijabarkan
dalam rumus sebagai berikut :

Harga jual = ( Biaya produksi variabel + Biaya variabel lain-lain ) +

( %Laba yang diharapkan x Dasar penentuan laba )
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2. Pendekatan Full Costing

Penentuan harga jual dengan metode ini hampir sama dengan penentuan harga
Jual dengan metode direct cost pricing perbedaannya terletak pada dasar pembebanan
costnya, kalau dalam direct cost pricing hanya biaya-biaya variabel saja sebagai dasar
perhitungan harga jual tetapi dalam metode full cost pricing semua jenis biaya dipakai
sebagai dasar untuk menentukan harga jual.

Jadi semua biaya untuk membuat produk tersebut dihitung ditambah persentase
laba yang diinginkan untuk menutup biaya operasi dan laba yang diinginkan. Adapun
formulasinya adalah sebagai berikut :

Harga jual = Biaya produksi total + Margin (Biaya produksi) + Biaya

operasi
2.4.3 Time and Material Pricing

Dalam metode ini tarif tertentu ditentukan dari upah langsung dan upah lainnya
dari bahan baku masing-masing, Tarif ini dijadikan satu ditambah Jjumlah tertentu dari
biaya tidak langsung serta laba yang diinginkan. Metode ini kebanyakan digunakan
untuk perusahaan-perusahaan jasa seperti : reparasi mobil, percetakan, reparasi TV,
kantor notaris, kantor konsultan, dan sebagainnya.

Yang dimaksud “ Time ” dalam metode ini ditunjukkan oleh tarif per jam atau
per waktu dari tenaga kerja, dimana tarif tenaga kerja ini merupakan jumlah dari upah
langsung dan premi-premi karyawan, bagian yang layak dan berhubungan dengan upah
tenaga kerja, dan sebagian untuk laba.

Yang dimaksud “ Material “ adalah semua beban yang dimaksudkan dalam
faktor pembelian material yang digunakan untuk job (pekerja) tertentu ditambah
handling dari material tersebut serta laba dari penggunaan material. Beban-beban
material ini biasanya ditentukan dengan persentase tertentu dari cost material. Dengan
menentukan time and material tersebut maka dengan mudah perusahaan menentukan
harga jual suatu produk.
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2.4.4 Return On Capital Employed Pricing

Metode prosedurnya dengan menentukan persentase mark up tertentu dari
capital employed, yaitu capital yang dianggap mempunyai peranan dalam memproduksi
barang atau produk, caranya adalah dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

Total Cost + % x Aktiva Tetap
Harga jual = Volume penjualan dalam unit
1-(%x Aktiva Lancar )

Atau

Total Cost +( % x Total Capital Employed )
Harga jual =

Volume penjualan dalam unit

2.5 Pengertian dan Penggolongan Biaya

Biaya adalah pengorbanan sumber daya ekonomis tertentu untuk memperoleh
sumber daya ekonomi lainnya. Contohnya adalah sejumlah kas yang dikeluarkan
(dikorbankan) untuk membeli barang dagangan. Kas dan barang dagangan adalah
sumber daya ekonomis. Di satu pihak, kas perusahaan berkurang dan di lain pihak,
barang dagangan bertambah. Dalam contoh ini, jumlah pengorbanan berupa kas untuk
memperoleh barang dagangan adalah bigya/cost barang dagangan. suatu peristiwa yang
diukur berdasarkan nilai uang, timbul atan mungkin akan timbul untuk mencapai suatu
tujuan tertentu.

Di dalam akuntansi biaya terdapat beberapa cara penggolongan biaya yang
didasarkan atas pengelompokan-pengelompokan tertentu, yaitu:
2.5.1 Penggolongan Biaya atas Dasar Obyek Pengeluaran

Penggolongan ini merupakan penggolongan yang paling sederhana, yaitu berupa
penjelasan singkat obyek sesuatu pengeluaran. Biaya untuk mengolah bahan baku
menjadi produk jadi, jika didasarkan atas obyek pengeluaran dapat dibedakan menjadi
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik. Penggolongan biaya
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semacam ini merupakan cara yang dapat menyeragamkan penggolongan biaya dari
berbagai bagian.
2.5.2 Penggolongan Biaya atas Dasar Fungsi-fungsi Pokok Perusahaan

Penggolongan biaya berdasarkan fungsi-fungsi pokok yang terjadi dalam
perusahaan dapat digolongkan menjadi biaya produksi dan biaya non produksi

Biaya produksi adalah biaya-biaya yang diperlukan untuk memperoleh bahan
baku dari pemasok dan merubahnya menjadi produk selesai yang siap di jual. Elemen-
elemen biaya produksi ini terdiri atas biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung
dan biaya overhead pabrik.

Sedangkan biaya non produksi adalah biaya-biaya yang meliputi fungsi
penjualan (biaya iklan, biaya gaji pramuniaga, biaya angkut barang-barang yang dijual,
dan gaji manajer pemasaran), maupun fungsi administrasi (gaji para eksekutif, biaya
penyelenggaraan akuntansi, gaji pegawai administrasi, dsb).

2.5.3 Penggolongan Biaya atas Dasar Dapat Ditelusurinya ke Objek Biaya

Dalam hal ini biaya dapat dibagi menjadi dua golongan yaitu biaya langsung
dan biaya tidak langsung,

Biaya langsung adalah biaya yang terjadi dimana penyebab satu-satunya adalah
karena adanya sesuatau yang dibiayai. Jika sesuatu yang dibiayai tersebut tidaka ada,
maka biaya langsung ini sama sekali tidak akan terjadi.

Biaya tidak langsung adalah biaya yang terjadi tidak hanya disebabkan oleh
sesuatau yang dibiayai.

2.5.4 Penggolongan Biaya atas Dasar Waktu

Atas dasar waktu biaya dapat dibedakan menjadi dua golongan yaitu biaya
pengeluaran modal dan biaya pengeluaran penghasilan.

Pengeluaran modal adalah biaya yang dinikmati oleh lebih dari satu periode
akuntansi dimana pengeluaran tersebut terjadi, tetapi dibagikan kepada periode-
periode yang menikmati manfaat tersebut.

Pengeluaran penghasilan adalah biaya-biaya yang bermanfaat di dalam periode

akuntansi biaya tersebut.
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2.5.5 Penggolongan Biaya atas Dasar Hubungannya dengan Perubahan Volume
Kegiatan

Dalam hubungannya dengan perubshan volume kegiatan, biaya dapat
dikelompokkan menjadi tiga macam biaya yaitu biaya tetap, biaya variabel dan biaya
semivariabel.

Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetap, tidak berubah untuk suatu
periode tertentu. Biaya ini tidak akan naik atau turun meskipun volume kegiatannya
berubah-ubah.

Pada umumnya jika proporsi biaya tetap tinggi bila dibandingkan dengan biaya
variabel maka kemampuan manajemen dalam menghadapi perubahan kondisi ekonomi
jangka pendek akan berkurang. Biaya tetap ini bisa dibedakan menjadi dua jenis biaya
tetap yang berkaitan dengan aktiva tetap dan biaya tetap yang berkaitan dengan
produksi.

Biaya variabel adalah biaya yang berfluktuasi secara langsung sebanding
dengan perubahan volume kegiatan.

Ada dua jenis biaya variabel yang tingkah lakunya bertingkat ( step like
behavior ) mempunyai tingkah laku sebagai step variabel cost. Biaya ini naik turun
tidak pada saat yang sama dengan perubahan volume kegiatan.

Biaya semi variabel adalah biaya mempunyai elemen tetap dan elemen variabel
di dalamnya. Elemen biaya tetap merupakan jumlah minimum yang menyediakan jasa,
sedangkan elemen biaya variabel merupakan bagian dari biaya-biaya semivariabel
yang dipengaruhi oleh kegiatan volume kegiatan,

Dalam hubungannya dengan penentuan harga jual menurut konsep full costing
maka biaya semivariabel itu harus dipisahkan seluruhnya menjadi biaya tetap dan biaya
variabel.

Ada dua pendekatan dalam memperkirakan fungsi biaya :

1) Pendekatan analisis
Di dalam pendekatan analisis diadakan kerja sama di antara orang-orang teknik dan
staf’ penyusunan anggaran untuk mengadakan penyelidikan terhadap tiap-tiap fungsi
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(kegiatan atan pekerjaan ) guna menentukan pentingnya fungsi tersebut, metode
pelaksanaan pekefjaan yang paling efisien, jumlah biaya yang bersangkutan dengan
pelaksanaan pekerjaan tertsebut pada berbagai tingkat kegiatan.

2) Pendekatan historis

Di dalam pendekatan historis, fungsi biaya ditentukan dengan cara menganalisa

tingkah laku biaya di masa lalu dalam hubungannya dengan perubahan volume

kegiatan dalam masa yang sama Ada tiga metode  untuk  memperkirakan
fungsi biaya dengan pendekatan historis, yaitu ;

2.a Metode titik tertinggi dan terendah, yaitu dengan mengadakan perbandingan suatu
biaya pada tingkat kegiatan yang paling tinggi dan terendah di masa lalu.

2.b Metode biaya berjaga, yaitu metoe yang mencoba menghitung berapa biaya yang
harus tetap dikeluarkan andaikata perusahaan ditutup untuk sementara, jadi
produksinya sama dengan nol. Biaya berjaga ini merupakan biaya yang tetap.
Perbedaan yang dikeluarkan selama produksi berjalan merupakan biaya
variabel.

2.c Metode kuadrat terkecil menganggap bahwa hubungan antara biaya dengan
volume kegiatan berbebtuk hubungan garis lurus dengan persamaan:

Y=a+bX

Y merupakan variabel tidak bebas (dependen variabel), yaitu variabel yang
perubahannya ditentukan oleh perubshan pada variabel X yang merupakan
variabel bebas (indepanden variabel), variabel Y menunjukkan biaya.
Sedangkan variabel X menunjukkan volume kegiatan. Di dalam persamaan
tersebut a menunjukkan unsur biaya tetap dalam variabel Y sedangkan b

menunjukkan unsur biaya variabelnya.

2.6 Analisis Profitabilitas Produk

Profitabilitas produk yang dimaksudkan di sini adalah tingkat keuntungan yang
diperoleh perusahaan atas penjulan produk yang dihasilakan. Untuk mengetahui tingkat
keuntungan yang diperoleh perusahaan dapat dilakukan analisis~ana$isis.
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1) Analisa Contibusi Margin Ratio
Pengertian Contribusi Margin Ratio adalah selisih hasil penjualan dikurangi
biaya variabel. Contribusi Margin ini digunakan untuk mengetahui berapa
kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba margin (hasil penjualan
dikurangi dengan biaya variabel) untuk menutup biaya tetapnya. Sedangkan
Contribusi Margin Ratio atau Marginal Income Ratio adalah selisih penjualan
dikurangi biaya variabel dalam bentuk persentase. Contribusi Margin Ratio ini
menyatakan bagian dari hasil penjualan yang dapat digunakan untuk menutup
biaya tetap (Fixed Cost), kelebihan dari penghasilan yang digunakan untuk
menutup biaya tetap adalah merupakan keuntungan sebelum pajak. Dengan
diketahuinya Contribusi Margin Ratio akan dapat diketahui pula berapa
sumbangan keuntungan untuk setiap jenis produknya, mengalami kenaikan
atau penurunan dengan adanya perubahan hasil penjulan
2) Analisa Operating Ratio

Operating Ratio adalah suatu alat yang digunakan untuk mengetahui berapa
besar biaya operasi yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam setiap
penjualannya. Apabila ratio ini semakin tinggi maka biaya yang dikeluarkan
juga semakin tinggi. Hal ini kemungkinan disebabkan adanya pemborosan-
pemborosan. Sebaliknya apabila ratio ini semakin kecil atau rendah hal ini
akan menguntungkan perusahaan, sebab keuntungan yang diperoleh
perusahaan akan tinggi. Dengan kata lain apabila ratio ini kecil maka biaya
yang dikeluarkan juga kecil.

2.7 Penclitian Pendukung

Dalam analisis ini pemilihan metode cost plus pricing dengan pendekatan
kontribusi/direct costing didasarkan pada manfaat yang bisa diperoleh
perusahaan/manajemen dari penerapan direct costing ini diantaranya adalah :
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1. Penetapan harga jual dengan metode cost plust pricing sangat cocok apabila
diterapkan dalam perusahaan industri (perusahaan yang memproduksikan suatu
barang).

2. Dengan pendekatan direct costing yang memisahkan biaya variabel dan tetap
dalam laporan rugi laba, memudahkan perusahaan untuk bisa merencanakan
berapa laba yang akan diperoleh.

3. Pendekatan direct costing sangat membantu dalam menentukan harga jual yang
kompetitive, karena contribusi margin menunjukkan berapa kelebihan hasil
penjualan dari biaya variabel.
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IH. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

3.1 Sejarah SingKkat Perusahaan

Perusahaan Haji Mashuri Ambulu atau biasa dikenal dengan perusahaan
HMA berlokasi di Jalan Ambulu - Kertonegoro, Jenggawah, Kabupaten Jember.
Perusahaan ini didirikan sekitar tahun 1980-an. Bentuk perusahaan ini pertama kali
adalah perusahaan perorangan. Pemiliknya adalah keluarga Haji Mashur1.

Pada mulanya pemézdum ini hanya mempunyai dua mesin pengepres genteng
saja, dimana aktivitas perusahaan hanya dikerjakan oleh beberapa orang saja yang
secara keseluruhan pekerjanya adalah kerabat sendiri. Hasil produksi yang didapatkan
oleh perusahaan ini sangat sedikit atau terbatas. Setelah beberapa tahun berjalan
ternyata hasil produksi yang berupa genteng sangat laku di pasaran, bahkan
perusahaan tidak dapat memenuhi permintaan pasar. Dengan pertimbangan itulah
akhirnya perusahaan menambah mesin pengepresnya. Hal ini bertujuan agar
disamping perusahaan dapat menambah volume penjualan, juga diharapkan
perusahan dapat mempertahankan konsumen yang menjadi pelanggannya serta dapat
menambah jumlah konsumennya.

Perusahaan HMA selain melakukan pembenahan internal pada perusahan,
juga melakukan hubungan dengan pihak eksternal, Hal im dimaksudkan agar
perusahaan dapat berkembang dengan pesat dalam menjaga kelangsungan hidupnya.

Salah satu usaha yang dilakukan perusahaan dalam rangka pembenahan
internal perusahaan adalah dengan meningkatkan kualitas produk yang dibasilkan

*yankni dengan menggunakan bahan baku dan bahan pembantu yang seimbang dan
berkualitas baik. Disamping itu perusahaan juga melakukan pengawasan proses
produksi yang lebih ketat, melaksanakan berbagai kebijakan pemasaran. Dengan hal
tersebut diharapkan peruasahaan dapat meningkatkan kualitas produk yang mengarah
pada peningkatan harga jual produk.

Perusahaan HMA  dalam  menentukan lokasi  perusahaan juga

mempertimbangkan beberapa faktor antara lam :

28
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1. Bahan baku
Perusahaan HMA untuk mendapatkan bahan baku pembuatan genteng tidak
»mengalami Kesulitan, karena disekitar lokasi perusahaan ada beberapa bukit atau
gumuk yang banyak mengandung tanah liat, yang mana tanah liat ini adalah bahan

baku utama dari genteng,

2. Tenaga kerja

Faktor tenaga kerja baik untuk tenaga kerja langsung maupun tidak
langsung, dikatakan tidak mengalami hambatan yang berarti bagi perusahaan, karena
untuk tenaga kerja ini perusahaan dapat dengan mudah mendapatkannya di sekitar

lokasi perusahaan.

3. Transportasi

Perusahaan HMA dalam hal transportasi tidak mengalami kespliten yang
Derurti, Karewa ictak dari peiusalaan yang berada di osisi jalan raya sangal
menguntungkan perusahaan baik dalam hal pemasaran maupun dalam aktivitas

perusahaan yang lain.

4. Pemasaran

Perusahaan dalam hal memasarkan hasil produksinya sangat ditunjang oleh
keberadaan lokasi perusahaan dan kelancaran transportasi. Oleh karena itu dalam
pengiriman barang perusahaan tidak mengalami kesulitan untuk melakukannya.
Sedangkan untuk daerah pemasarannya perusahaan ini menjangkau pada daerah-

* daerah seperti Situbondo, Bondowoso, Banyuwangi, Malang, Jember dan Bali.

3.2 Struktur Organisasi Perusahaan
Tujuan perusahaan tidak akan tercapai apabila semua kegiatan tidak diatur,

dikelola dan diorganisir dengan baik Kegiatan dalam perusahaan merupakan

perpaduan dari berbagai faktor antara lain : sumber daya alam, tenaga kerja, modal
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dan peralatan yang digunakan dalam proses produksi. Agar tercapai atan
tsrcipta suatu proses kerja yang baik dalam setiap aktivitas maka perlu
pengorganisasian yang baik dari semua personal yang ada.

Maksud dari pengorganisasian ini adalah untuk menghindari kesimpangsiuran
serta tumpang tindih dan miskomunikasi dalam wewenang dan tanggung jawab dari
masing-masing bagian yang ada dalam perusahaan tersebut. Sedangkan pengertian dari
struktur organisasi sendiri adalah struktur tata pembagian kerja dan struktur hubungan
kerja antara kelompok orang yang harus bekerja sama secara tertentu atau menurut
gistem untuk mencapai atan menyesuaikan suatu tujuan bersama yang telah ditetapkan
dalam organisasi dimana ditentukan oleh pemilik organisasi tersebut. Dari pengertian
tersebut dapat disimpulkan bahwasannya struktur organisasi merupakan suatu alat yang
dipakai manajer atay pimpinan dalam mencapai tujuannya, dimana diharapkan adanya
twbungan yang baik antara individu atan golongan yang dapat dicapai melalui tugas-
tugas, wewenang dan tanggung jawab masing-masing dengan input yang seefisien
mungxin.

Struktur organisasi yang digunakan oleh perusshaan HMA adalah strulttur
organisasi garis, dimana dapat dilihat adanya tanggung jawab langsung dari pimpinan
kepada bawahan dan masing-masing bagian sampai kepada para pekerja. Wewenang
tersebut mengalir kebawah dari pimpinan kepada setiap bagian. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada bagan struktur organisasi pada gambar 1 berikut :
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PIMPINAN
Adl |
BAGIAN BAGIAN BAGIAN
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' DAN
PEME AKAR AN

Gambar 1. Struktur Organisasi Perusahaan HMA

Wewenang, tugas dan tanggung jawab masing-masing bagian yang terdapat

dalam struktur organisasi perusahaan HMA di atas adalah sebagai berikut :

1. DPimninan Perusahaan

a Membuat dan menentukan kebijaksanaan perusahaan baik yang

bersifat

umum maupun khusus, mengenai hal keuangan, produksi, pemasaran, dan

pemilihan karyawan.

b. Membina serta mengkoordinir semua kegiatan kearah disiplin kerja untuk

mencapai tujuan.

o

=S

Menetapkan rencana kerja perusahaan.

Bertanggung jawab atas semua aktivitas pernsahaan.

Mendelegagikan wewenang dan tanggung jawab kepada bawahan.

f  Meminta pertanggungjawaban dari masing-masing bagian.
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Bagian administrasi dan keuangan

a. Mengatur segala kegiatan pembukuan perusahaan.

b. Bertanggung jawab atas kevangan dan pembukuan pada pimpinan perusahaan.

¢. Melaksanakan pembukuan sesuai dengan prosedur dan sistem akuntansi yang
telah ditetapkan.

d. Mengawasi, menerima dan mengeluarkan uang atas ijin pimpinan.

e. Membuat laporan posisi kas harian, bulanan dan tahunan.

Bagian Pemasaran
a. Menyusun dan mencatat jumlah penjualan dan pembelian.
b. Memasarkan produk dan bertanggung jawab langsung pada pimpinan.

¢. Mengawasi kelancran dalam penjualan hasil produksi pada bawahan.

Bagian Produksi

a  Mengawasi kualitas dan kuantitas produk yang dilasilkan.

b. Mengkoordinir para tenaga kerja yang berkaitan langsung dengan proses
produksi dalam perusahaan.

¢. Menyediakan segala keperluan dalam proses produksi.

+ o O, T .

Tugas mandor adalah mengawasi secar teknis jalannya produksi dan
pekerjaan yang dilakukan oleh pekerja agar gsesuni dengan perintah dari bagian

produksi.

Bagian Pembelian

Bagian ini bertugas menyediakan keperiuan dalam kegiatan produksi yang
berupa bahan baku dan bahan pembantu. Sehingga bagian pembelian ini
bertanggung jawab atas kelancaran arus penyedian bahan-bahan dalam proses

produksi.
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Bagian Pencampura

Bagian ini dalam aktivitasnya bertugas membual campuran untuk bahan
genteng yang terdiri atas tanah lial dan pasir halus. Pencampuran bahan ini harus
gesuai dengan standar yang telah ditentukan perusahaan untuk menjaga kualitas

produk yang dihasilkan.

Bagian Pencetakan

Bagian pencetakan ini mempunyai tugas melakukan pencetakan dan

pengepresan bahan baku yang telah diolah dan dicampur.

Bagian Pengeringan dan Pembakaran

Bagian pengeringan bertugas menjemur dan mengeringkan genieng yang
telah dicetak yang masih mengandung  kadar air yang cukup tingg. Hal ini
dikarenakan dalam pembakaran dibutuhkan genteng yang kering agar dapat
menghasilkan genteng yang berkualitas.

Bagian pembakaran bertugas membakar genteng yang telah dicetak dan
dijemur oleh bagian peugeringan sehingga hasil dari pembakaran genteng dapat

menjadi produk genteng yang berkualitas dan siap untuk dipasarkan.

3.3 Bahan Baku dan Bahan Pembantu

Bahan baku dan bahan pembantu yang digunakan untuk pembuatan Genteng

Karang Pilang dan Genteng Press Viam adalah sebagal berikut :

1.

3

Bahan baku utama
a ‘Tanah liat

b. Pasir halus
Bahan pembantu
a. Minyak tanah
b. Gajil/lemak

¢. Kayu bakar

33
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Penggunaan standar bahan baku dan bahan pembantu untuk Genteng Karang

Pilang dan Genteng Press Vlam dapat dilihat pada tabel 1 berikut.

Tabel 1. Penggunaan Standar Bahan Baku dan Bahan Pembantu Genteng Iarang Pilang
dan Genteng Press Vlam per satuan. (per-1000 unit)

Jenis Biaya

Standar Using Rate per-1000 unit

Karang Pilang

Press Viam

Bahan Baku

a. Tanah liat 4 kubik 4 kubik

b. Pasir halus 3 kubik 2 kubik
2. Bahan Pembantu

a. Minyak tanah 12 liter 8 liter

b. Gajil/lemak 18 kg 12 kg

¢. Kayu bakar ‘ 0,4 kubik 0.4 kubik

Sumber data ; Perusahaan HMA, Desember 1999

Mengenai perkembangan harga bahan baku dan bahan pembantu pembuatan

Genteng Farang Pilang dan Genteng Press Viam mulai talun 1995 -
: g : £

pada tabel 2 berikut :

- 1999 dapat dilihat

Tabel 2. Perkembangan Harga Bahan Baku dan Bahan Pembantu Genteng Karang
Pilang dan Genteng Press per Satuan Vlam Tahun 1995 - 1999

Jenis Bahan Baku

TAHUN (Rupiah)

|

I 1995

{ 1. Bahan baku utama

| a. Tanah liat 3.000

{ b. Pasir halus 7.500

i 2. Bahan pembantu

!! a. Minyak tanah 250

% b. Gajilvlemak 2.300
¢. Kayu bakar 45.000

Sumber data : Perusahaan HMA, Degember 1899

34 Temana Kerja Perusahaan

3.4.1 Klasifikasi Tenaga Kerja

Tenaga kerja merupakan faktor yang sangal penting

aktivitas perusahaan. Pe

karyawan yang mendukung kegiatan operasional perusahaan.

11996 1997 1098 1999
3.750 3.750 6.250 8.750
7.500 7.500 15.000 18.750

250 350 350 450
2.500 3.000 4.000 4.000
56.250 71.250 77.625 | 85.000 |

dalam pelaksanaan

34

ngertian dari personalia atau tenaga kerja adalah pekerja atau
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Perusahaan HMA mempunyai jumiah tenaga kerja sebanyak 31 orang yang

terbagi dalam dua golongan yaitu tenaga kerja tak langsung sebanyak 13 orang dan

tenaga kerja langsung sebanyak 38 orang.

pada tabel 3 berikut ini :

Sedangkan pembagian tenaga kerja berdasarkan status jabatan dapat dillihat

Tabel 3. Jumlah Tenaga Kerja dan Pengupahan pada HMA Tahun 1995 - 1999

{

| Jabatan Jenig Tenaga Kerja Jumlah Tenaga
' Bulanan Harian erja

L. Pimpinan | - 1

2. Bagian Administrasi dan Keuangan 1 - 1

3. Bagian Pemasaran dan Penjualan 2 - 2

4. Bagian Pembelian 3 - 3

5. Bagian Produksi 2 38 40
{ 6. Transportasi - 4 1

Sumber data : Perusahaan HMA, Degember 1999

Dari 40 orang tenaga kerja pada bagian produksi ada 38 orang tenaga kerja
vang terlibat langsung dalam proses produksi atau disebut juga dengan tenaga kerja
langsung,

Mengenai jumlah tenaga kerja langsung dan sistem pengupahan dapat dilihat

roda tabel 4 berikut

Tabel 4. Jumlah Tenaga Ferja Langsung dan Pengupahan pada Pernsahaan HMA Tahun

1995 - 1999,
I Jabatan Jumlah Tenaga Kerja Pengupahan
f_l. Bagian Pencampuran 8 Harian
g 2. Pagian Pencetakan 16 Harian
i 3. Pengeringan 8 Harian
i 4. Pembakaran o Harian
N Jumlah 38

Sumber data : Perusahaan HMA, Degember 1999
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3.4.2 Jam Tenaga Kerja

Jam kerja dan jam istirahat pada Perusahaan HMA dapat dilihat pada tabel 5:
Fi;a_bel 5. Jam Kerja dan Jam Istirahat pada Perusahasn HMA

Harti Jam Kerja Jam Istirahat
1. Senin s/d Kamis 07:00 - 16:00 11:30 - 12:30
2. Jumat 07:00 - 11:00 -
3. Sabtu 07:00 - 14:00 11:30 - 12:30

Sumber data : Perusahaan HMA, Desember 1999

343 Sistem Upah dan G aji
Pada perusahaan ini karyawan dibedakan menjadi 2 kelompok berdasarkan
stafusnya yaitu :
1. Karyawan Bulanan
Adalah karyawan yang sudah ditetapkan dalam golongan-golongan dan sistem

pengupahannya berdasarkan peraturan yang ada Pembayaran dan kompensasinya
dilakukan setiap hari.

Karyawan Harian Tetap

o

Adalah karyawan yang sistem pengupahannya berdasarkan jumlah hari kerja dalam
satu bulan. Pembayaran kompensasinya dilaksanakan setiap bulan. Ketidakhadiran
karyawan tidak mengurangi upah dan kompensasi yang diterima tetapi mengurangi
hari cutinya.
Agar lebih jelasnya mengenai besarnya upah tenaga kerja langsung maka
dapat dilihat pada tabel 6 di bawah ini ;

Tabel 6. Perkembangan Upah Tenaga Kerja Langsung per hari Tahun 1995 — 1999 pada
Perusahaan HMA (dalam rupiah)

Tahun Upahvhari
1995 Rp. 5.000
1996 Rp. 5.500
1997 Rp. 6.000
1998 Rp. 6.500
1999 Rp. 7.000
2000 Rp. 7.500

Sumber data : Perusahaan HMA,, Januari 2000
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3.5  Aktivitas Produlksi

o

Perusahaan HMA adalah sebuah perusahaan dengan produk utama berupa

Genteng Karang Pilang dan Genteng Presgs Viam. Di dalam aktivitas produksinya

perusahaan in1 hanya melakukan produksi berdasarkan pesanan, artinya jika perusahaan

tidak memperoleh pesanan produk maka perusahaan fidak akan melakukan proses

produksi dan begitu juga sebaliknya. Namun demikian perusahaan HMA di dalam

aktivitasnya tidak pernah mengalami kemandekan produksi, karena hampir tiap hari

peruszhaan ini melakukan proses produksi.

3.5.1 Peralatan Produksi

Di dalam proses produksi pembuatan Genteng Karang Pilang dan Grnteng

Press Vlam, mesin-mesin peralatan yang digunakan oleh Perusahaan HMA dapat dilihat

nada tabel 7 berikut ini :

Tabel 7. Mesin-mesin dan Peralatan yang Digunakan pada Perusahaan HMA

=

Mesin/peralatan Jumlah Fungsi/kegunaan
1. Mesin Dores 3 Menghancurkan batu-batu dan kerikil yang
tercampur dengan tanah,
2. Mesin Press 8 Mencetak bahan.
3. Times 5 Menggerakkan mesin dores dan mesin
presg,
[ 4. Alat Cetak 12 Mencetak bahan sesuai dengan model dan
ukuran.
S. Ruk Pengeringan S00 Tempat menguapkan kader  air yang
terkandung dalam genteng basah.
Nampan 40,000 | Tempat/alas genteng vang baru di cetak.
7. Tungku Pembakaran 4 Tempat pembakaran genteng yang sudah
kering.
8. Rel 8 Alat  pemindshaan dan  keluar-masuk
genteng.
9. Buk Peugeringan 12 Tuinpal puiiget ingai/peinanasan geateng.
10, Gerobak 10 Pengangkutan bahan.

Sumber data ; Perusahaan HMA, Degember 1999
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3.5.2 Proses Produksi

Proses produksi yang terdapat pada Perusahaan HMA ada beberapa tahap
yakni mulai dari tahap pengolahan bahan baku sampai dengan output yang dihagilkan.
Tahap-tahap yang dilalui oleh perusahaan adalah sebagai berikut -
). Tahap persiapan

Pada tahap ini bahan baku utama yang berupa tanah liat direndam dalam air
selama kurang lebih satu hari, supaya tanah liat bisa lunak dan dapat dengan mudah
dicampur dengan bahan yang lainnya.
2. Tahap Pengolahan 1

Pada tahap ini tanah liat yang sudah direndam dalam air diberi bahan
cempuran pasir halus dan kemudian diaduk sampai rata dan dimasukkan ke dalam
mesin Dores I, setelah itu dimasukkan ke dalam mesin Dores IL Hal ini dilakukan agar
dapat dihasilkan bahan yang tercampur secara merata dan halus.
3. Tahap Pengolahan II

Setelah bahan diproses melalui mesin dores I dan I, langkah selanjutnya
adalah memasukkan bahan ke dalam mesin dores Il , di mana mesin dores I ini
berfungsi untuk menghaluskan tanah agar dapat menghasilkan kualitas vang baik. Bahan
yang masuk pada mesin dores Il kemudian keluar dalam bentuk potongan-potongan
seukuran batu merah yang siap dicetak.
4. Tahap Pencetakan

Bahan yang berbentuk potongan-potongan kemudian dimasukkan ke dalam
mesin press untuk dicetak yarg nantinya akan menghasilkan genteng yang masih basal.
Genteng basah ini ditempatkan ke dalam suatu nampan agar tidak rusak dan agar lebih
mudah dalam proses pemindahannya.
5. Tahap Pengeringan

Pada tahap ini genteng yang masih basah yang ada pada nampan dimasukkan °
ke dolam ralc yang berfingsi untuk mengeringkan kadar air yang terkandung dalam

zenteng basah tersebut.
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¢. Tahap Penjemuran

Setelah keluar dart proses pengeringan genteng dijerur dalam  bak
pengeringan sampai genteng benar-benar kering.
7. Tahap Pembakaran

Genteng yang sudah kering kemudian dimasukkan kedalam tungku pembakaran
vang berkapasitas 20.000 genteng. Sedangkan lamanya proses pembakaran adalah
selama 3 hari.
8. Tahap Pendinginan

Proses pendinginan dilakukan secara bertahap dengan jalan mematikan api
pembakaran terlebih dahulu, dimana proses pendinginan dilakukan selama 3 hari,
setelah 3 hari genteng bisa dikeluarkan dari tunglu pembakaran dan jadilah genteng

yang siap dipasarkan.

Untuk lebih jelasnya tahapan proses produksi yang ada diatas dapat dilihat

pada gambar 2 dibawah ini:

BAHAN POKOK ’
DAN
BAHAN CAMPURAN

v

PENGOLAHAN DAN PENCAMPURAN
|
b 4
PENCETAKAN

-

PENJEMURAN

v

PEMBARKARAN
i

4

{ PENDINGINAN

Gambar 2. Proses produksi pada Perusahaan HMA
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3.53 Perkembangan Hasil Produksi
Data tentang hasil produksi Genteng Farang Pilang dan Genteng Press Viam
selama periode 1995 ~1999 dapat dilihat pada tabel 8 di bawah ini -

Tabel 8. Perkembangan Hasil Produksi Genteng Farang Pilang dan Genteng Press
Viam tahun 1995 1999

| Tahun | Produkst (Unity Jumiah
] Farang Pilang _ PressVlam |

; 1995 621.000 , 423.000 i 1.044 000
! 1996 630.000 | 426.000 l 1.056.000
i 1997 637.000 158,000 1095000
i 1998 664,000 477.000 L 1141000
! 1999 680,000 §30.000 | 1.210.000

Sumber data : Perusahaan HMA. Desember 1009

Untuk perkembangan dala persediaan awal dan persediaan akhir pada periode
1995 - 1999 dapat dilihat pada tabel 9 berikut :

Tabel 9. Perkembangan Persediaan Awal dan Persediaan Akhir Genteng Farang
Pilang dan Genteng Press Viam Tahun 1995 —1999 (Unit).

k— Jems Produk Tahun Pergediaan Awal Persediaan Akhir
{ 1. Karang Pilang 1995 157.200 180.400

[ 1996 180,400 176.200

| 1997 176.200 174.200

' 1998 l 174.200 195.700

| 1999 | 195.700 212.200

| 2 Press Viam 1995 102.200 155.500 |
{ 1996 155,500 182.300 E
i 1997 182.300 224.300

| 1998 224.300 247.800

! 1999 247800 204400 y

Sumber data | Perusahaan HMA, Desember 1999

3.6 Aktivitas Pemasaran
3.6.1 Daeralk Pemasaran

Feglatan pemasaran merupakan bagian dari seluruh kegiatan perusahaan yang
tidak kalah pentingnya dengan kegiatan lain perusahaan, Dalam memasarkan produknya

perusahaan harus berusaha memasarkan produknya seluas mungkin untuk mendapatian

MILIK PERPUSTAKK
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konsumen. Daerah pemasaran produk Permsahaan HMA adalah meliputi daerah

Situbondo, Bondowoso, Banyuwangi, Malang, Jember dan Bali.

3.6.2 Hasil Penjualan Produk

Dari aktivitas pemasaran yang dilakukan Perusahaan HMA telah berhasil
melakukan penjualan hasil produksinya vang ditandai dengan adanya kenaikan
penjualan dari tahun ke tahun.

Untuk lebih jelasnya mengenai perkembangan penjualan Genteng Karang Pilang
dan Genteng Press Viam tahun 1995 — 1999 dapat dilihat pada tabel 10.

Tabel 10. Penjualan Genteng Karang Pilang dan Press Viam (Unit) Tahun 1995 — 1999
pada Perugahaan HMA

| Tahun Penjualan (Unit) Jumlah
Karang Pilang Pregs Vlam
1995 597.800 369.700 967.500
1996 634.200 399.200 1.033.400
1997 639.000 416.000 1.055.000
1998 642.500 453.500 1.096.000
1999 663.500 513.400 i 1.176.900

Sumber data : Perusahaan HMA, Desember 1999

3.6.3 Harga Jual Produk

Pernsahaan HMA dalam menentukan harga jual hasil produksinva selalu
mengalami perubahan dari talun ke talun. Adapun perkembangan harga jual deri
masing-masing produk tahun 1995 — 1999 dapat dilihat pada tabel 11 berikut :

Tabel 11. Perkembangan Harga Jual Produk Genteng Karang Pilang dun Genteng
Press Vlam per Unit Tahun 1995 - 1999 pada Perusahaan HMA

[ Tahun Harga Jual (Rupiah)

; Karang Pilang Press Vlam

I 1995 250 200

; 1996 250 200

! 1997 300 250

| 1998 400 300

L 1999 475 425 |

Sumber data : Perusahaan HMA, Desember 1999

41
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Sedangkan Harga Jua! Tshun 2000 yang digunakan dalam snalisis ini adalah
harga jual yang berlaku pada bulan Januari tahun 2000, yaitu :
a Harga Jual Genteng Karang Pilang = Ryp. 500
b. Harga Jual Genteng Press Vlam = Rp. 450

3.7 Biaya Overhead Pabrik dan Biaya Komersial

Perubahan biaya overhead pabrik dan biata komersial yang terjadi pada
Perusahaan HMA dari tabun 1995 — 1999 dapat dilihat pada tabel 12 dan 13 berikut :
Tabel 12. Biaya Overhead Pabrik Tahun 1995 — 1999 pada Perugahoan HMA (Rupigh)

Jenis biaya Tahun (Rupiah)
1995 1996 1997 1998 1999

1By. listrik dan | 31.272.000 | 31.765.500 | 32.052.000 | 32.895.000 | 33.105.000

aiy
2.By. solar & olie | 27.332.500 { 28.150.000 | 29.030.500 | 29.315.000 | 30.028.000
3.By. reparasi &

pemeliharasn 8.675.000 | 8.767.500 | 9.340.000 | 9.743.500 | 9.850.000
4.By. Penyusutan

gedung & mesin | 5-450.500 | 8.653.000 | 9.123.000 | 9.480.500 | 9.627.000

Sumber data : Perusahaan HMA, Desember 1999

Tabel 13. Biaya Komersial Tahun 1995 — 1999 pada Perusahaan HMA (Rupigh)

[ Jenis biaya Tahun (Rupiah)

| 1995 1996 1997 1998 1999

1. By. Pemasaran | 6.240.000 | 7.105.000 | 6.930.000 | 7.341.000 | 7.520.000

2. By. adm. & | 4.350.000 | 4.570.500 | 4.418.000 | 4.723.000 | 4.800.000
wnum

Suniver data ; Perusahaan HMA, Desember 1999

3.8 Mark Up Perusahaan

Laporan Rugi Laba perusshaan HMA tahun 1998 digunakan sebagai data

dalam perhitungan Mark Up perusahaan dalam analisis ini.
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Laporan Rugi Laba Genteng Karang Pilang tahun 1998 :

Penjualan Rp. 257.000.000
Biaya Variabel Rp. 170.551.625 -
Kontribusi Margin Rp. 86.448.375
Biaya Tetap Rp. 34.215.000 -
Laba Operasi Rp. 52.233.375

Laporan Rugi Laba Genteng Press Vlam tahun 1998 :

Penjualan Rp. 136.050.000
Biaya Variabel Rp. $4.804.500 -
Kontribusi Margin Rp. 51.245.500
Rp
Rp

Biaya Tetap ._34.215.000 -
Laba Operasi . 17.030.500



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

IV. ANALISA DATA

4.} Penentuan Harga Jual
Untuk menentukan harga jual masing-masing jenis produk tabum 2000,
digunakan langkah-langkah sebagai berikut :

4.1.1 Ramalan Penjuzian

Ramalan penjualan merupakan landasan dari semua rencana dan kegiatan yang
akan dilakukan oleh peruschaan, sedangkan penjualan merupaken dasar untuk
raenganalisa biaya dan laba yang akan terjadi.

Dari perhitungan ramalan penjualan Genteng Karang Pilang dan Genteng Press
Vlam tahun 2000 pada lampiran 1 dan 2 maka diperoleh hasil seperti pada tabel 14
berikut ini :

Tabel 14. Ramalan Penjualan Genteng Karang Pilang dan Genteng Press Vlam Tahun

2000
Jenis Produk Volume Penjualan
(unit)
1. Genteng Karang Pilang 677.310
2. Genteng Press Vlam 532.870
Jumlah 1.210.180

Sumber : Lampiran 1, 2

Jadi berdasarkan data yang terdapat pada tabel 14 ,dapat diketahui bahwa
ramalan penjualan tahun 2000 untuk genteng karang pilang adalah = 677.310 unit, dan
remalan penjualan tahwn 2000 untuk genteng press viam adalah = 532.870 unit.

Sehingga volume penjualan total tahun 2000 untuk kedug jenis genteng adalgh
sebanyak = 1.210.189 wsite = i

il
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™ "“%.1.2 Penentudn Persedlaan Akhir Produk

Dalam analisis ini Inventory Turn Over tahun 2000 adalah sama dengan rata-
rata Inventory Turn Over tahun 1995 — 1999,

Dari hasil perhitungan pada lampiran 3 dan 4, maka dapat diperoleh hasil
seperti pada tabel 15 berikut

Tabel 15. Persediaan Awal dan Akhir Genteng Karang Pilang dan Genteng Press Vlam

Talun 2000
Jenis Produk Persediaan awal Persediaan akhir
(unit) (unit)
1. Karang Pilang 212.200 unit 174.835 unit
2. Press Vlam 264.400 umt 211.377 umit

Sumber : Tabel 9, Lampiran 3, 4

Jadi berdasarkan data pada tabel 15 di atas, dapat diketahui besamya tingkat

persediaan genteng karang pilang tahun 2000 adalah :
Persediaan awal =212.200 unit

Persediaan akhir = 174.835 unit
Sedangkan tingkat persediaan genteng press vliam tahun 2000 adalah =
Persediaan awal = 264.400 unit
Persediaan akhir = 211.377 unit

4.1.3 Anggaran Produksi Tiap Jenis Produk

Dengan diketahuinya persediaan awal dan persediaan akhir, maka jumiah
genteng yang harus diproduks? berdasarkan perhitungan pada lampiren 17, dapat dilihat
pada tabel 16 di bahah ini : |
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Tabel 16. Anggaran Produksi per Jenis Produk Tahun 2000 pada Perusahaan HMA

Jenis Produk Produksi
{(unit)
1. Genteng Karang Pilang 639.945 unit
2. Genteng Press Vlam 479.847 unit
Jumlah 1.119.792 unit

Sumber : Tabel 14, 15

Sehingga dari tabel 16 di atas dapat diketalmi bahwa anggaran produksi tahun
2000 untuk masing-masing jenis produk adalah =

Genteng karang pilang = 639.945 unit.

Genteng press viam = 479.847 unit.

Jadi besarnya enggaran produksi total tahun 2000 untuk kedua jenis produl
adalah sebanyak = 1.119.792 unit.

4.1.4 Perhitungan Biaya Bahan Baku Utama dan Bahan Pembantu

Untuk menghitung biaya bahan baku utama dan bahan pembantu tahun 2000,
maka terlebih dahulu harus memproyeksikan besarnya harga bahan baku dan bahan
pembantu untuk masing-masing jenis bahan seperti pada perhitungan di lampiran
5,6,7,8,dan 9.

Dari hasil perhitungan pada lampiran 5,6,7,8,dan 9, maka akan diperoleh
harga bahan baku dan bahan pembantu tahun 2000 untuk masing-masing jenis produk
seperti pada tabel 17 berikut :
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Tabel 17. Harga Bahan Baku Utama dan Bahan Pembantu per satuan pada Perusahaan

HMA
Jenis bahan Harga per satuan (Rp)

1. Bahan Baku Utama

a2 Tanah hiat Rp. 9.300 / kubik

b. Pasir halus Rp. 20.250 / kubik
2. Bahan Pembantu

a  Minyak tanah Rp. 480 / liter

b. Gajih/lemak Rp. 4.550 / kg

c. Kayu bakar Rp. 97.437,5 / kubik

Sumber : Lampiran 5,6,7,8,9

Dari tabel 17 diatas besarnya harga bahan baku dan bahan pembantu per satnan
bahan tahun 2000 adalah =

Harga tanah liat per kubik =Rp. 9.300
Harga pasir halus per kubik =Rp. 20.250
Harga minyak tanah per liter = Rp. 480
Harga gajih/lemak per kilogram = Rp. 4.550
Harga kayu bakar per kubik =Rp. 97.437,5

Setelah diketahui harga buhan baku utama dan bahan pembantu tahun 2000,
taaka dapat dihitung besarnya biaya bahan baku talun 2000 untuk masing-masing Jjenis
produk seperti terlihat pada tabel 18 dan 19 berikut :

Tabel 18. Biaya Bahan Baku Genteng Karang Pilang Tahun 2000 pada Perusahaan

HMA
Jenis biaya SUR/1000 Harga/ Biaya/1000 | Biaya/unit
unit safuan unit
1. Bahan Baku Utama
a Tanah liat 4 Rp.9.300 | Rp.37.200 | Rp372
b. Pasir halus 3 Rp. 20.250 | Rp. 60.750 | Rp. 60,75
Jumiah Rp. 97.95
2. Bahan Pembantu
a  Minyak tanah 12 Rp. 480 Rp.5.760 Rp. 5,76
b. Gajib/lemak 18 Rp.4.550 | Rp.81.900 | Rp.819
¢. Kayu bakar 0,4 Rp. 97.437.5 | Rp. 38.975 | Rp. 38975
| Jumlah Rp. 126,635

Sumber : Tabel 1,17
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Dari data yang terdapat pada tabel 18 diatas, maka dapat dijelaskan besarnya
biaya bahan baku dan bahan pembantu per unit untuk genteng karang pilang adalah

sebagai berikut :

Biaya tanah liat per unit
Biaya pasir halus per unit
Biaya minyak tanah per unit
Biaya gajib/lemak per unit
Biaya kayu bakar per unit

Tabel 19. Biaya Bahan Baku Genteng

=Rp. 37,2
=Rp. 60,75
=Rp. 5,76

=Rp. 81,9
=Rp. 38,975

Press Vlam Tahun 2000 pada Perusahaan HMA

Jenis biaya SUR/1000 Harga/ Biaya/ Biaya/unit
unit satuan 1000 unit
1. Bahan Baku Utama
a. Tanah liat 4 Rp. 9.300 # Rp. 37.200 Rp.37,2
b. Pagir halus 4. Rp. 20.2%9 ¢ -Rp. 40.508. |48 46
Jumrarl A M Tg . e, »’-‘;R Rp %‘5‘5‘5
2. Bahan Pembantu
a. Minyak tanah 8 Rp. 480 Rp. 3.840 Kp. 3,84
b. Gajib/lemak 12 Rp. 4.550 Rp. 54.600 Rp. 54,6
c. Kayu bakar 0,4 Rp. 97.437.5 | Rp. 38.975 Rp. 38,975
Jumlah Rp. 97,415

Sumber : Tabel 1,17

Sedangkan dari tabel 19 dapat diketahui besarnya biaya bahan baku dan bahan
pembantu per unit untuk genteng press viam adalah sebagai berikut :

Biaya tanah liat per unit
Biaya pasir halus per unit
Biaya minyak tanah per unit
Biaya gajih/lemak per unit
Biaya kayu bakar per unit

=Rp. 37,2
=Rp. 40,5
=Rp. 3,84
=Rp. 54,6
=Rp. 38,975
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4.15 Perhitungan Biaya Tenaga Kerja Langsung

49

Untuk menghitung biaya tenaga kerja langsung per unit produk tahun 2000,
maka terlebih dahulu harus dihitung besarnya biaya tenaga kerja langsung tahun 2000

seperti pada lampiran 10-

Sehingga akan diperoleh biaya tenaga kerja langsung per unit produk tahun

2000 sebesar = Rp. 76,35

4.1.6 Perhitungan Biaya Overhead Pabrik Variabel

Untuk menghitung biaya overhead pabrik variabel, maka periu analisa
pemisahan biaya semivariabe! menjadi biaya variabe! dan biaya tetap.

Dari hasil perhitungan pada lampiran 11,12,13,dan 14, maka proyeksi biaya
overhead pabrik variabel, tetap, dan semivariabel dapat dilihat seperti pada tabe! 20

berikut ;

Tabel 20. Biaya Overhead Pabrik Variabel, Tetap dan Semivariabel Tahun 2000 pada

L Perusahaan HMA
Jenis biaya Biaya variabel Biaya tetap Biaya semivariabel
(rupiah / unit) | (rupiah/ tahun ) { rupiah / tahun )
1. Biaya Listrik dan air Rp. 10,78 Rp.20.260.924 | Rp. 3233228176
2. Biaya Solar dan olie Rp. 14,48 Rp. 12.709984 | Rp.28.924.572,64
3. Biaya Reparasi dan
Pemeliharasn Rp. 7,48 Rp.978384 | Rp.0.354.428,16
4. Biaya Penyusutan i Rp. 9.142.003.2 4
Gedung dan Mesin
Jumlah Rp. 32,74 Rp. 43.091.295,2 | Rp. 70.661.282,56

Sumber : Lampiran 11,12,13,14
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Dari tabel 20 dapat dijelaskan bahwa =

Biaya listrik dan air variabel adalah = Rp.10,78 per unit, Biaya listrik dan sir
tetap adalah = Rp. 20.260.924 per tahun, Biaya listrik dan air semivariebel adalah =
®p.32.332.281,76 per tahun.

Biaya solar dan air variabel adalah = Rp. 14,48 per unit, Biaya solar dan air
tetep adalah = Rp.12.709.984 per tahun, Biaya solar dan air semivarizbe] ndalah =
¥p.28.924.572,64 per tahun.

Biaya reparasi dan pemeliharasn variabel adalah = Rp. 7,48 per unit, Biaya
reparasi dan pemeliharaan tetap adalah = 978.384 per tahun, Biaya reparusi dan
pemeliharaan semivariabel Rp. 9.354.428,16 per tahun.

Biaya penyusutan gedung dan mesin (tetap) adalah = Rp. 9.142.003,2 per tahun.

Jadi total biaya overhead pabrik variabel per unit adalah = Rp. 32,74; Total
biaya overhead pabrik tetap per tahun adalah = Rp. 43.091.295,2; dan Total biaya
overhead pabrik semivariabel per tahun adalah = Rp. 70.661.282,56.

4.1.7 Perhitungan Biaya Komersial Variabel

Dalam menghitung biaya komersial varisbel, maka perlu juga analisa
pemiszhan biaya semivariabel menjadi biaya variabel dan biaya tetap, seperti pada
perhitungan di lampiran 15, dan 16.

Sehingga akan diperoleh hasil seperti pada tabel 21 di bawah ini :
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Tabel 21. Biaya Komersial Variabel, Tetap dan Semivariabel Tahun 2000 pada

Perusahaan HMA
Jenis biaya Biaya variabel Biaya tetap Biaya semivariabe!l
(rupish / unit) | (rupish / tahun) (rupiah / tahun)
1. Biaya Pemasaran Rp. 2,04 Rp.2.398.149,6 Rp. 48669168
2. Biaya Administrasi
dan i Rp.584 | Rp.803.1616 | Rp.7.870.6128
Jumlah Rp. 7,88 Rp.3.201311,2 | Rp. 12.737.592.6

Sumber : Tabel 15,16
Darni tabel 21 di atas dapat dijelaskan bahwa :

Biaya pemasaran variabel per unit adalah = Rp. 2,04; Biaya pemasaran tetap per
talun adalah = Rp. 2.398.149,6; dan Biaya pemasaran semivariabel adalah =
Rp.4.866.916,8.

Biaya administrasi dan umum variabel adalah = Rp.5,84 per umit; Biaya
administrasi dan umum tetap adalah = Rp. 803.161,6 per tahun; dan Biaya administrasi
dan umum semivariabel adalah = Rp. 7.870.612,3 per tahun.

Jadi Total biaya komersial variabel per unit adalah = Rp. 7,88; Total biaya
komersial tetap per tahun adalah = Rp. 3.201.311,2; dan Total biaya komersial
semivariabel per tahun adalah = Rp.12.737.529,6.

4.18 Perincian dan Alokasi Biaya Variabel

Untuk menetapkan harga jual produk menggunakan metode cost plus pricing,
dengan pendekatan variabel costing maka biaya variabel merupakan dasar bagi
perhitungan harga jual produk. Di mana apabila produk perusshaan lebih dari satu
Jenis, maka perincian dan alokasi biaya variabel harus dialokasikan ke masing-mnsing'
produk.
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Perincian dan alokasi biaya variabel berdasarkan tabel 18,19,20, dan 21untuk
masing-masing jenis produk tahun 2000 pada Perusahaan HMA dapat dilihat di bawah
ini dapat dilihat pada tabel 22 di bawah ini

Tabel 22. Anggaran Biaya Produksi Variabel dan Biaya Komersial Variabel untuk
Masing-masing Jenis Produk Tahun 2000 pada Perusahaan HMA.

Jenis Biaya Biaya / unit (Rp)
Karang Pilang Press Viam

1. Biaya Produksi Variabel
a. Biaya bahan baku

Tanah liat Rp. 37,2 Rp. 372
Pasir halus Rp. 60,75 Rp. 40,5

b. Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp. 76,35 Rp. 76,35

c. Biaya Overhead Pabrik Variabel
Biaya listrik dan air Rp. 10,78 Rp. 10,78
Biaya solar dan olie Rp. 14,48 Rp. 14,48
Biaya pemeliharaan mesin Rp. 7,48 Rp. 7,48
Biaya minyak tanah Rp. 5,76 Rp. 3,84
Biaya gajih / lemak Rp.819 Rp. 54,6
Biaya kayu bakar Rp. 38975 + | Rp.38.975 +

Jumiah Rp. 333,675 Rp. 284,205

2. Biaya Komersial Variabel

a Biaya pemasaran Rp. 2,04 Rp. 5,84

b. Biaya administrasi dan umum Rp. 584 + Rp.2.04 +

Jumlah Rp. 7,88 Rp. 7,88

Sumber : Tabel 18,19,20,21
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Dari tabel 22 di atas maka dapat diketahui Jumlah biaya produksi variabel dan
Jumlah biaya komersial variabel untuk masing-masing jenis produk, yaitu :

Biaya produksi variabe! per unit genteng karang pilang =Rp. 333,675
Biaya produksi variabel per unit genteng press viam =Rp. 284,205
Biaya komersial variabel per unit genteng karang pilang =Rp. 7,88
Biaya komersial variabel per unit genteng press vlam =Rp. 7,88

4.1.9 Perhitungan Harga Pokok Penjualan

Perhitungan harga pokok penjualan sangat diperlukan dalam hubungannya
dengan perhitungan analisis profitabilitas yang akan dilakukan pada tahap akhir. Dari
hasil perhitungan pada lampiran 18, maka dapat diketahui harga pokok penjualan untuk
masing-masing produk yaitu :

Harga Pokok Penjualan Genteng Karang Pilang =Rp. 226.331.850,5

Harga Pokok Penjualan Genteng Press Viam =Rp. 151.847.744,2

4.1.10 Penetapan Harga Jual

Metode cost plus pricing dengan pendekatan variabel cost, mendasarkan
i genempm harga JE”#&’“’% pada pérhitengan Biayasbiayd. verisbe! yang terfsidf
Sehingga dasar dari penentuan harga jual dalam pembahasan ini adalsh ditekankan
pada semua biaya variabel yang terjadi dalam perusahaan,

Perusahaan HMA dalam produksinya menghasilkan dua Jenis produk yaitu,
Genteng Karang Pilang dan Genteng Press Viam. Sehingga dalam enalisis ini yang °
dibahas adalah mengenai harga jual setiap jenis produk, yaitu genteng Karang Pilang
dan Genteng Press Viam.
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Untuk menentukan prosentase Mark Up dihitung dari analisa laporan rugi laba
perusahaan HMA tahun 1998. Dari hasil perhitungan pada lampiran19, maka diketahui
Mark Up perusahasn untuk masing-masing jenis produk adalsh sebagai berikut :

Marrk Up genteng karang pilang =50%

Mark Up genteng press viam =60 %

Perhitungan harga jual tahun 2000 dengan cost plus pricing method pada
lampiran 19 akan mendapatkan hasil seperti pada tabel 23:

Tabel 23. Harga Jual Masing-masing Jenis Produk Tahun 2000 Berdasarkan Hargz Jual
dengan Cost Plus Pricing dan Harga Jual Perusahaan.

Jenis Harga Jual Harga Produk (Rp)
Karang Pilang Press Viam
1. Cost Plus Pricing Rp.512,3325 Rp.467,336
2. Harpa Perusshaan Rp.500 Rp.450

Suber : Tabel 11, Lampirang 19

Jadi berdasarkan cost plus pricing maka harga jual untuk genteng karang pilang =
Rp.512,3325; dan untuk genteng press viam = Rp. 467,336

Sedangkan harga perusahaan untuk genteng karang pilang = 500; dan genteng
press viam = Rp. 450

4.2 Analisis Profitabilitas

Analisis Profitabilitas usaha merupakan analisis yang sangat penting dalam
menilei berhasil atau tidaknya suatu usaha. Dengan analisis ini akan diketahui kemampu
an suatu produk perusahaan di dalam menghasilkan laba
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Metode cosi plus pricing dengan pendekatan kontribusi menitikberatkan pada
informasi mengenai Contribusi Margin yang merupakan kelebihan hasil penjualan dari
biaya variabel pada suatu periode.

Selain analisis Contribusi Margin Ratio (CMR) kita Juga akan meniiai

Operating Ratio (OR), yang merupakan jumlah biaya operasi yang harus dikeluarkan
oleh perusahaan untuk setiap rupiah penjualan.

4.2.1 Laporan Rugi Laba

Untuk mengetahui tingkat profit pada masing-masing jenis produk baik dengan
harga jual cost plus pricing maupun dengan harga jual dari perusahaan digunakan
analisis perhitungan rugi laba seperti pada lampiran 20.

4.2.2 Perhitungan Contribusi Margin Ratio dan Operating Ratio

Dari analisis laporan rugi laba pada lampiran 20 maka selanjutnya aken dapat
diketahui besarnya Contribusi Margin Ratio masing-masing jenis produk seperti pada
tabel 24 di bawah ini :

Tabel 24. Contribusi Margin Ratio (CMR) Masing-masing Jenis Produk Tahun 2000
Berdasarkan Harga Jual Cost Plus Pricing dan Harga Jual Pernsshaan.

Jenis Harga Jual Contribusi Margin Ratio (CMR)
- Karang Pilany Press Viam
1. Cost Plus Pricing 33,33 % 37,49 %
2. Harga Perusahaan 31,69 % 35,09 %

Sumber : Lampiran 21

Jadi dengan harga cost plus pricing, besarnya contribusi margin rasio untuk
genteng karang pilang = 33,33 % dan genteng press vliam = 37,49 %
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Sedangkan dengan harga perusahaan besarnya contribusi margin rasio untuk
genteng karang pilang = 31,69 % dan genteng press viam = 35,09 %

Sedangkan dari perhitungan Operating Ratio yang terdapat pada lampiran 22
maka dapat diketahui besarnya operating ratio masing-masing jenis produk seperti pada

tabel 25 berikut :

Tabel 25. Operating Ratio Masing-masing Jenis Produk Tahun 2000 Berdasarkan
Harga Jual dengan Cost Plus Pricing dan Harga Jual Perusahaan.

Jenis Harga Jual Operating Ratio (OR)
Karang Pilang Press Viam
1. Cost Plus Pricing 66,76 % 62,66 %
2. Harga Perusahaan 68,40 % 65,07 %

Sumber : Lampiran 22

Jadi dengan harga cost plus pricing, operating rasio untuk genteng karang pilang

= 66,76 %, dan operating rasio genteng press vlam = 62,66 %

Sedangkan dengan harga jual perusahaan , operating rasio genteng karang pilang

= 68,40 %, dan operating rasio genteng press vlam = 65,07 %
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V.KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan yang telah dilakukan pada Bab

IV, tentang permasalahan-permasalahan yang ada pada Perusahaan Genteng HMA
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Harga jual produk Tahun 2000
a. Dengan menggunakan Metode Cost Plus Pricing, maka harga jual masing-
masing jenis produk Tahun 2000 adalah :
1. Genteng Karang Pilang = Rp. 512,3325
2. Genteng Press Vlam Rp. 467,336
b. Sedangkan harga jual berdasarkan harga perusahaan adalah :

1. Genteng Karang Pilang = Rp. 500
2. Genteng Press Vlam = Rp. 450
2. Untuk mengetahui pengaruh penetapan harga jual terhadap rasio profitabilitas
produk, maka dapat diketahui dengan analisis Contibution Margin Ratio (CMR)
dan Operating Ratio (OR) dari masing-masing jenis produk seperti yang terdapat
di bawah ini :
a CMR masing-masing jenis produk berdasarkan harga jual dengan Metode
Cost Plus Pricing adalah :
1. Genteng Karang Pilang = 33,33 %
2. Genteng Press Vlam = 3749 %
b. CMR masing-masing jenis produk berdasarkan harga perusahaan adalah :
1. Genteng Karang Pilang = 31,69 %
2. GentengPress Vlam = 35,09 %
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Dalem CMR ini berarti bahwa dalam getiap Rp. 1,- penjualan, tersedia dena

sebesar angka presentase (%) di atas, yang dapat digunakan untuk menutup biaya
tetap dan laba.

¢. OR masing-masing jenis produk berdasarkan Metode Cost Plus Pricing adalah
L. Genteng Karang Pilang = 66,76 %
2. GentengPress Vlam = 62,66 %
d. OR masing-masing jenis produk berdasarkan harga perusshaan adalsh ;
1. Genteng Karang Pilang = 68,40 %
2. GentengPress Vlam = 65,07 %
Dengan Operating Ratio ini berasti dalam setiap Rp. 1,- penjualan, memerlukan
biaya operasi sebesar angka persentase (%) di atns.

5.2 Saran-saran

Dari hasil analisis dan kesimpulan yang telah divraikan di atas, akhimya dapat

disarankan bahwa :

L

Perusahaan diharapkan tetap menjaga dan berusaha mencapai tingkat penjualan

yang tslah direncanakan, selain itu dalam menetapkan harga jual produk dengan

mempertimbangkan ratio profitabilitas (dengan CMR dan OR) sebaiknya
erusahaan menggunakan harga jual analisis / Cost Plug Pricing Method.

- Untuk menjaga kestabilan profitabilitas yang akan dicapai oleh perusahaan,

sebaiknya selain menggunakan analisis ini ,pimpinan perusahaan diharapkan dapat
menjaga efisiensi dan efeltifitas biaya operasi. Karena dengan kenaiken biaya
operasi apabila tidak diikuti dengan kenaikkan harga jual aken mengakibatkan
menurunnya tingkat keuntungan yang dicapai perusahasn.

. Perusahaan diharaplkan untuk terus berusaha meningkatkan kualitas / mutu produk

sebagai konsekuensi dari penetapan harga jual vang baru dan untuk tetap
mempertahankan tingkat penjualan yang optimal.
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LAMPIRAN 1. Ramalen Penjualan Genteng Karang Pilang Tahun 2000 pada

Perusahasn HMA

Tabun - Penjualan

¥ X XY X
1995 597.800 -2 -1.195.600 4
1996 634.200 -1 -634.200 i
1997 639.000 0 0 0
1998 642.500 1 642.500 1
1999 663.500 2 1.327.000 4
Jumlah 3.177.000 0 139.700 10

Sumber : Tabel 10 diolah

Y=a+bx

a=2 Y = 635400

b= _Z_}}g_ = 13.970

Sehingga persamasn menjadi Y = 635.400 + 13.970 (X)

Ramalan penjualan Genteng Karang Pilang tahun 2000 adalak =
Y =635.400 + 13,970 (3)
=677.310 unit
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LAMPIRAN 2. Ramalan Penjualan Genteng Press Viam per Unit Tahun 2000 pada

Perusahaan HMA
Tahun Penjualan X
" (Y) X XY X
1995 369.700 -2 -739.400 4
1996 399.200 -1 -399.200 1
1997 416.000 0 0 0
1998 453.500 3 453.500 1
1999 513.400 2 1.026.800 4
Jumlah 2.151.800 0 341.700 10
Sumber : Tabel 2
Y=a+bx
a=yYyY =2.151.800 =430.360
n 5
b=3YXY =341.700 =34.170
L3 10

Persamaan menjadi Y =430.360 + 34.370 (X)

Sehingga ramalan penjualan genteng press vlam tahun 2000 adalah -
Y =430.360 +34.170 (3)

=430.360 +102.510
=Rp. 532.870
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LAMPIRAN 3. Perhitungan ITO dan persediaan skhir Genteng Karang Pilang Tahun
2000 adalah sebagai berikut :

o Penjualan
(Persediaa n awal + Persedisan akhir) :2

ITO tshun 1995 = 397.800
(157.200 +180.400) : 2
=3,54x
ITO tahun 1996 = 634290
(180.400 + 176.200) :2
=3,56 x
> NS 639,000
thun (176.200 + 174.200) :2
= 3,65x
642.500
ITO tahun 1998 =
(174.200 +195.700) -2
=347x
ITO tahun 1999 = $3:500
(195.700 + 212.200) :2
=325x

ITO tahun 2000 = rata-rata ITO tahun 1995 - 1999
=354+356+365+347+32S

5
=35x%
Sehingga persediaan akhir genteng karang pilang talun 2000 adalah =
677.310

3.5

= (212.200 + persedisan akhir) -2

=174.835 unit
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LAMPIRAN /4 Perhitungan ITO dan Persediaan Akhir Genteng Press Vlam Tahun

2000

ITO tahun 1995 = Lol =287 X
(102.000 + 155.500) :2

ITO tahun 1996 = 389.200 =236 X
( 155.500 +182.300) : 2

416.

ITO tahun 1997 = 16,000 = 2,05 X
(182.300 + 224.300) :2

ITO tahun 1998 = g3.308 =192 X
(224.300 + 247.800) :2

ITO tahun 1999 = 13440 =2X

" (247,800 + 264.400) : 2

ITO Tahun 2000 =2.87+236+2.05+192+2
5

=224X

Sehingga persediaan akhir genteng press vlam tahun 2000 adalah =

& 532.870
+ (264.400 + Persediaan akhir) : 2

2,24

= 211.377 unit
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LAMPIRAN 5. Proyeksi Harga Bahan Baku Tansh per kubik Liat Tahun 2000 pada

Perusahaan HMA
Tahun Harga(Rp)
Y X Xy x?
1995 3.000 -2 -6.000 4
1996 3.750 -1 -3.750 1
1997 3.750 0 0 0
1998 6.250 1 6.250 1
1999 8.750 2 17.500 4
Jumlah 25.500 0 14.400 10
Sumber : Tabel 2 ,diolah
Y=a+bx
a= ZX _ 25.500
' ¥,
=5.100
b=y 14000
X T
= 1,400

Persamaan menjadi Y = 5.100 -+ 1.400 3

Sehingga proyeksi harga bahan baku tanah liat per kubik talmn 2000 adalah =
Y =5.100 + 1.400 (3)
=Rp.9.300
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LALTIRAIG. Proyeksi Harga Pasir per Kubik Halus Tahun 2000 pada Perusahaan

HMA
| Tahun ~ Harga(Rp)
Y X XY X
1995 7.500 2 -15.000 4
1996 7.500 o1 -7.500 1
1997 7.500 0 0 0
1998 15.000 1 15.000 1
_ 1999 18.750 2 37.500 4
| Jumlah 56.250 0 30.000 10

Sumber : Tabel 2

Y=a-+bx

a=XxyY = 56.250 =11.250
n 5

b=% XY = 30.000 =3.000
X 10

Persamaan menjadi Y = 11.250 + 3.000(X)

Sehingga Proyeksi Harga Pasir Halus Tahun 2000 adalah =
Y =11.250+3.000 (3)

=11.250+9.000

=Rp. 20.250
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LAMPIRAN 7. Proyeksi Harga Minyak Tanah per Liter Tahun 2000 pada Perusahaan
HMA

[ s - Harga(Rp)
Y X XY X
1995 250 " -500 4
1996 250 +1 -250 1
1997 350 0 0 0
1998 350 1 350 1
1999 450 2 900 4
Jumlah 1.650 0 500 10
Sumber : Tabel 2
Y=a+bx
a=XY =1.650 =330
n §
b=X XY =500 =50
T X 10

Persamaan menjadi Y = 330 + 50(X)
Sehingga proyeksi harga minyak tanah tahun 2000 adalah =
Y =330+ 50 (3)

=330+ 150

=Rp. 480
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LAMPIRAN 8. Proyeksi Harga Gujib/Lemak per Kg Tahun 2000 pada Perusahaan

_ HMA
[ Tahun ~ Harga(Rp)
Y X XY
1995 2.500 3 -5.000 4
1996 2.500 o1 -2.500 1
1997 3.000 0 0 0 -
1998 3.000 1 3.000 1
1999 4.000 2 2.000 4
Jumlah 16.000 0 4.500 10
Sumber : Tabel 2
Y=a+bx
g=3Y = 16.000 =3.200
n 5
b=3% XY =4.500 =450
T X 10

Persamaan menjadi Y = 3.200 + 450(X)
Sehingga harga gajilv/lemak tahun 2000 per kg. adalah =
Y =3.200 + 450(3)

=3.200+1.350

=Rp. 4.550

[ ' 'l WILIX PERPUST '
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LAMPIRAN 9. Proyeksi Harga Kayu Bakar per Kubik Tahun 2000 pada Perusahaan

HMA
Tahun Harga
X % xY X2
1995 45.000 -2 -90.000 4
1238 56.250 -1 -56.250 1
1997 71.250 0 0 0
1998 77.625 1 77.625 1
1999 85.000 2 170.000 4
Jumlah 335.125 0 170.000 10
Sumber : Tabel 2
Y=a+bx
a=xY =335.125 =§7.025
X 5
b=X XY =101.375 =10.137,5
X 10

Persamaan menjadi : 67.025 + 10.137,5 (X)
Sehingga proyeksi harga kayu bakar per kubik tahun 2000 adalah =
7 =67.025+10.137,5 (3)
=Rp. 97.437,5
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LAMPIRAN 10. Proyeksi Biaya Tenaga Kerja Langsung per Unit Produk Tahun 2000

pada Peruszhaan FIMA.
Jenis Tenaga Kerja Jumlah Tenaga | Hari Kerja | Upalv/harni Upah/talnm
Kerja (Rp) (Rp)

5. Pencampuran bahan 8 300 7.500 18.000.000
6. Pencetzkan 16 300 7.500 36.000.000
7. Pengeringan 8 300 7.500 18.000.000
8. Pembakaran 16 300 7.500 13.500.000
Jumlah 38 85.500.000

Sumber : Tabel 4, 22

Selanjutnya dari perhitungan di atas, dapat dihitng besamya biays tenaga
kerja langsung per unit produk pada tahun 2000 sebagai berikut :

= Biaya Tenaga Kerja Langsung Teham 2000

Budget Produksi Tahun 2000

= Rp. 85.000.000
1.119.792

=Rp. 76,35
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LAMPIRAN 11. Proyeksi Biaya Listrik dan Air Tahun 2000 pada Perugahaan HMA

Tahun Biaya (Rp) | Produksi
Y X XY xX?
1995 31.273.000 1.044.000 32.649.012.000.000 1.089.936.000.000
1996 31.765.500 1.056.000 | 33.544.368.000.000 1.115.136.000.000
1007 32.052.000 1.095.000 | 35.096.940.000.000 1.199.025.000.000
1998 32.895.000 1.141.000 37.533.195.000.000 1.301.881.0080.000
1999 33.105.000° | 1.210.000 40.057.050.000.000 1.464.100.000.000
Jumlah 161.090.500 | 5.546.000 | 178.880.565.000.000 | 6.170.078.000.000

Sumber : Tabel 12

Y =

a+bx

ny) XY -» X

Y

b= nle_(Z)()Z

_ 5x 178.880.56 5.000.000 -(5.546.000 x 161.090.50 0)
5x 6.170.078. 000.000 - (5.546.000) *

10,78

DR ST
n

_ 161.090.50 0-(10,78 x 5.546.000 )

s

=20.260.924

Budget produksi tahun 2000 adalsh sebanyak 1.119.792, sehingga total biaya
semivariabel untuk biaya listrik dan air adalah sebesar =

Y=

a+bx
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= 20.260.924 + ( 10,78 x 1.119.792 )
=32.332.281,76
Sechingga perincian biaya listrik dan air untuk tahun 2000 adalah :
Biaya variabel = Rp. 10,78
Diaya tetap = Rp.20.260.924

Biaya semivariabel = Rp. 32.332.281,76
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LAMPIRANIZ Proyeksi Biaya Solar dan Olie Tahun 2000 pada Perusahaan HMA

Tahun Biaya Produksi
Y X XY X
1995 27.332.500 | 1.044.000 28.535.130.000.000 1.089.936.000.000
1996 | 28.150.000 | 1.056.000 | 29.726.400.000.000 | 1.115.136.000.000
1997 | 29.030.500 | 1.095.000 | 31.788.397.500.000 | 1.199.025.000.000
1998 | 29.315.000 | 1.141.000 | 33.448.415.000.000 | 1.301.881.000.000
1999 30.028.000 | 1.210.000 36.333.880.000.000 1.464.100.000.000
Jumlah | 143.856.000 | 5.546.000 | 159.832.222.500.000 | 6.170.078.000.000
Sumber : Tabel 12

Y=a-+bx

_ny XY -3 XY Y
- ny X’-—(Z 31

5% 159.832.22 2.500.000 - (5.546.000 x 143.856.00 0)
5 x 6.170.078. 000.000 - (5.546.000 )’

= Rp. 14,43

_LY-bTX

n

143.856.00 0- (14,48 x 5.546.000)
5

= Rp. 12.709.984

Budget produksi tahun 2000 adalah 1.119.792, sehingga total biaya semivariabel
“solar dan olie tahun 2000 adalah =
Y=a+bx
=12.709.984 + (14,48 x 1.119.792)
=Rp. 28.924.572,64
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LAMPIRAN13 Proycksi Biaya Reparasi dan Pemeliharaan Tahun 2000 pada

Perusahaan HMA
Tahun Biaya Produksi
Y X XY X?

1995 8.675.000 1.044.000 9.056.700.000.000 1.089.936.000.000

1996 8.767.500 | 1.056.000 | 9.258.480.000.000 1.115.136.000.000

1997 9.340.000 | 1.095.000 | 10.227.300.000.000 | 1.199.025.000.000

1998 9.743.500 | 1.141.000 | 11.117.333.500.000 | 1.301.881.000.000

1999 9.850.000 | 1.210.000 | 11.918.500.000.000 | 1.464.100.000.000
Jumlah | 46.376.000 | 5.546.000 | 51.578.313.500.000 6.170.078.000.000
Sumber : Tabel 12

Y=a+bx
/. aX XTI XY ¥
oAy X -0’

_ 5x51.578.313 .500.000 -(5.546.000 x 46.376.000 ) - .
5x 6.170.078. 000.000 - (5.546.000 )*

= Rp. 7,48

T Y-k

_ 46.376.000 - (7,48 x 5.546.000)
5

= Rp. 978.348

Budget produksi tahun 2000 adalah 1.119.792, sehingga total biaya semivariabel
reparasi dan pemeliharaan tahun 2000 adalah =
Y=a+bx

=978.384 -+ (7,48 x 1.119.792)

=Rp. 9.354.428,16
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LAMPIRAN 14 Proyeksi Biaya Penyusutan Gedung dan Mesin Tahun 2000 pada
Perusahaan HMA

Tahun Biaya Produksi
Y X XY X
1995 8.450.500 | 1.044.000 | 8.822.322.000.000 1.089.936.000.000
1996 8.653.000 | 1.056.000 | 9.137.568.000.000 1.115.136.000.000
1997 9.123.000 | 1.095.000 | 9.989.685.000.000 1.199.025.000.000
1998 9.480.000 1.141.000 | 10.817.250.500.000 1.301.881.000.000
1359 9.627.000 | 1.210.000 | 11.648.670.000.000 | 1.464.100.000.000
Jumlah | 45.334.000 | 5.546.000 | 50.415.495.500.000 | 6.170.078.000.000
Sumber : Tabel 12

Y=a+bx
e ny XY -3 XY Y
oAy X-g X0’

_ 5x 50415495 500,000 -(5.546.000 x 45.334,000 )
5x 6.170.078. 000.000 - (5.546.000 )?

= Rp. 7,1

_ZY-bEX

45,334,000 - (7,1 x 5.546,000)
3

= Rp. 1.191.480

Budget produksi tahun 2000 adalah 1.119.792, sehingga total biaya tetap
penyusutan gedung dan mesin adalah =
Y=a+bx

=1.191.480 + (7,1 x 1.119.792)

=Rp. 9.142.003,2
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LAMPIRAN 15. Proyeksi Biaya Pemasaran Tahun 2000 pada Perusahaan FIMA

Tahun | Biy. pemasaran | Penjualan
(rupish) Y (unit) X Xy X
1995 4.350.000 967.500 4.208.625.050.000 936.056.250.000
1996 4.570.500 1.033.400 | 4.723.154.700.000 | 1.067.915.560.000
1997 4.418.000 1.055.000 | 4.660.990.000.060 1.113.025.000.000
1998 4.723.000 1.096.000 | 5.176.408.000.000 | 1.201.121.600.000
1999 4.800.000 1.176.900 | S5.644.800.000.000 1.385.093.610.000
Jumlgh 22.861.500 5.328.800 | 24.413.977.750.000 | 5.703.212.020.000

Sumber : Tabel 13

Y=a+bx

b=

nz XY-(Z X_Z Y)

RZX:—(ZX)’

_ 5x 24.413.977 .750.000 -(5.328.800 x 22.861.500 )

5x 5.703.212. 020.000 -(5.328.800) °

2,04

- X
_ZY-by
n

_ 22.861.500 -( 2,04 x 5.328.800)

5

=2.398.149,6
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Anggaran penjualan tahun 2000 adalah sebanyak 1.210.180 unit, sehingga total
biasre comivariabel untuk biaya pemasaran adalah sebagai berikut ;
Y=a+bx
=2.398.149,6 +( 2,04 x 1.210.180 )
=4.866.916,8

Dengzan demikian biaya pemasaran untuk tahum 2000 adalah -
Biaya variabel =Rp. 2,04

Biaya tetap =Rp. 2.398.149,6

Biaya semivariabel = Rp. 4.866.916,8
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LAMPIRAN 16. Proyeksi Biaya Administrasi dan Umum Tahun 2000 pada Perusahaan

' HMA
Tahun Biaya Penjualan
Y X XY »

1995 6.240.000 967.500 6.037.200.000.000 936.056 250.000
1996 7.105.000 | 1.033.400 | 7.342.307.000.000 1.067.915.560.000
| 1997 6.930.000 1.055.000 7.311.150.000.000 1.113.025.000.000
1998 7.341.000 | 1.096.000 | 8.046.284.000.000 1.201.121.600.000
1999 7.520.000 1.176.900 8.850.288.000.000 1.385.093.610.000
Jumlah | 35.136.000 | 5.328.800 37.586.681.000.000 5.703.212.020.000
Sumber : Tabel 13

Y=a+bx

s L oY XPGENER v

ny X - (¥ x?

_ 3% 37.586.681 .000.000 -(5.328.800 x 35.136.000 b
5x 5.703.212. 020.000 -(5.328.800 )?

= Rp. 5,84

_ZY-bEX

n
_ 35.136.000 -5,84 x 5.328.800
3
= Rp. 803.161,6

Anggaran penjualan tahun 2000 adalah 1.210. 180, sechingga total biaya
semivariabel administrasi dan umum adalah =
Y=a+bx

=803.161,6 + (5,84 x 1.210.180)

=Rp. 7.870.612,8
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LAMPIRAN 17. Anggaran Produksi Genteng Karang Pilang dan Genteng Press Vlam

tahun 2000
Genteng Karang Pilang :
Penjualan 677.310
Persediaan akhir 174.834 +
Jumlah 852.145
Persediaan awal 212.200 -
Budget produksi 639.945
Genteng Press Viam :
Penjualan . 532.870
Persediaan akhir 211377 +
Jumlah 744.247
Persediaan awal 264.400 -

Budget produksi 479.847
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LAMPIRAN 18. Harga Pokok Penjualan Genteng Karang Pilang dan Geni.  Press
Vlam Tahun 2000 pada Perusahaan HMA

1. Harga Pokok Pénjualm Gentepg Karaug Plang £

Siaya bahan baku (97,95 x 639.945) Rp. 62.682.612,75
Biaya tenaga kerja langsung (76,35 x 639.945) Rp. 48.895.800,75
Biaya overhead pabrik vaiabel (159,375 x 639.945) Rp. 101.991.2344 +
Biaya produksi Rp. 213.569.647,9
Persediaan awal barang dalam proses 2 b+
Barang yang siap diproduksi Rp. 213.569.647,9
Persediaan akhir barang dalam proses 0 -
Horan nokok produksi Rp. 213.569.647,9
Persediaan awal barang jadi (341,555 x 212.200) Rp._72477.971 +
Barang yang siap di gudang Rp. 286.047.618,9
Persediaan akhir barang jadi (341,555 x 174.835) Rp._59.715.76843 -
Harga Pokok Penjualan Rp. 226.331.850,5
2. Harga Pokok Penjualan Genteng Press Vlam

Biaya bahan baku (77,7 x 479.847) Rp. 37.284.111,9
Biaya tenaga kerja langsung (76.35 x 479.847) Rp. 36.636.31845
Biaya overhead pabrik (130,125 x 479.847) Rp. 62.440.090,88 +
Biaya produksi Rp.136.360.521,2
Persediaan awal barang dalam proses 0 +
Barang yang siap diproduksi Rp.136.360.521,2
Persediaan akhir barang dalam proses 0 -
Harga pokok produksi Rp.136.360.521,2
Persediaan awal barang jadi (292,085 x 264.400) Rp._77.227.274 +
Barang yang siap di gudang Rp.213.587.795,2
Persediaan akhir barang jadi (292,085 x 211.377) Rp._61.740.051,05 -

Harga Pokok Penjualan Rp.151.847.744,2
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LAMPIRAN 19. Perhitungan Mark Up dan Perhitungan Harga Jual.

%Maﬂ<Up _ Laba Kontribusi < 100%

Total Biaya Variabel

Mark Up genteng karang pilang adalah sebagai berikut :

_ Rp.86.448.375

= x 100%
Rp.170.551.625 ’

= 50 %

Mark Up genteng press Vlam adalah sebagai berikut :

_ Rp. 51.245.500

> 100 %
Rp. 136.050.00 0 y

60 %

Perhitungan Harga Jual dengan Cost Plus Pricing

Harga Jual= (Biaya produksi variabel + Biaya komersial variabel) +

(% laba yang diharapkan x Dasar penentnan laba)
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a. Genteng Karang Pilang
Harga Jual = ( 333,675 + 7,88 ) + (50% x 341,555 )
= 341,555 +170,7775

= Rp. 512,3325

b. Genteng Press Viam
Harga Jual = { 284,205 + 7,88 ) + (60% x 292,085 )
=292,085 + 175,251

= Rp. 467,336

Sedangkan harga jual berdasarkan harga dari perusahean untuk tahun 2000
untuk masing-masing jenis produk adalah sebagai berikut :

2. Genteng Karang Pilang = Rp. 500

b. Genteng Press Viam = Rp. 450

i et
[ fﬁg , WILIK PERPUSTAK/
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LAMPIRAN 20. Perhitungan Rugi Laba dengan Harga Jual Cost Plus Pricing dan
Harga Jual Perusahaan

1. Laporan Rugi Laba berdasarkan harga jual dengan cost plus pricing
a. Genteng Karang Pilang

Pendapatan penjualan (512,3325 x 677.310) Rp. 347.007.925,8

Biaya variabel (341,555 x 677.310) Rp. 231.238.617,1 -
Laba Kontribusi Rp. 115.669.308,5
Biaya tetap (43.091.295,2 + 3.201.311,2) Rp. _46.292.606.4 -
Laba Operasi Rp. 69.376.702,1
b. Genteng Press Viam
Pendapatan penjualan (467,336 x 532.870) Rp. 249.029.334,3
Biaya variabel (292,085 x 532.870) Rp. 155.643.334 -
Laba Kontribusi Rp. 93.386.000,3
Biaya tetap (43.091.295,2 +3.201.311,2) Rp. 46.292.606.4 -
Laba Operasi Rp. 47.093.393,9

2. Laporan Rugi laba berdasarkan harga jual perusahaan

a. Genteng Karang Pilang

Pendapatan penjualan (500 x 677.310) Rp. 338.665.000
Biaya variabel {341,555 x §77.310) Rp. 231.338.617,1 -
Laba Kontribusi Rp. 107.326.382,9
Biaya tetap (43.091.295,2 +3.201.311,2) Rp. _46.292.606.4 -
Laba Operasi Rp. 61.033.776,5
b. Genteng Press Viam
Pendapatan penjualan (450 x 532.870) Rp.239.791.500
Biaya variabel (292,085 x 532.870) Rp.155.643.334 -
Laba Kontribusi Rp. 84.148.166
Biaya tetap (43.091.295,2 +3.201.311,2) Rp._46.292.6064 -

Laba Operasi Rp. 37.855.559,6
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LAMPIRAN 21. Perhitungan Contribusi Margin Rasio.

CMR =(Hastl Penjualan - Biaya Variabel

- - x 100%
Hasil Penjualan

1. Contribusi Margin Ratio berdasarkan harga jual dengan Cost Plus Pricing.

a Genteng Karang Pilang

OMR = 347.007.92 5,6 - 231.338.61 7,1
347.007.92 5,6

] x 100%
= 33,33%
b. Genteng Press Viam

249.029.33 4,3 -155.643.33 4
249.029.33 4,3

CN[R:( )1100%

= 37,4%
2. Contribusi Margin Ratio berdasarkan Harga Jual Perusahaan.

3. Genteng Karang Pilang

CMR = 338.655.00 0-231.338.61 7,1 % 100%
338.655.00 0
=31,69 %
b. Genteng Press Viam
c 3 239.791.50 0 -155.643.33 4) < 100%
239.791.50 0

= 35,09 %
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LAMPIRAN 22. Perhitungan Operating Rasio

OR = Harga Pokock Penjualan + Biaya Komersial
Net Sales

]x 100%

1. Operating Ratio berdasarkan Harga Jual dengan Cost Plus Pricing,

2.Genteng Karang Pilang

OR

( 226.331.85 0,5 + 5.337.202, 8

x 100%
347.007.92 5,6

66,76 %

b. Genteng Press Viam

OR = 151.847.74 4,2 + 4.199.015, 6
249.029.33 43

) x 100%
= 62,66 %
2. Operating Ratio berdasarkan Harga Jual Perusahaan.

a. Genteng Karang Pilang

e (226.331.85 0,5 + 5.337.202, 8

x 100%
338.665.00 0

68,40 %

b. Genteng Press Viam

51.847.74 4,2 + 4.199.015, 6
- (1 1.84 2

x 100%
239.791.50 0 J

il

65,07 %
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